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Dalam memberikan inovasi, kepala sekolah memegang peranan penting untuk 
menciptakan perubahan di sekolahnya, terutama dalam masalah kedisiplinan dan 
semangat kerja guru. Kepala sekolah dalam memberikan inovasi terhadap guru 
untuk meningkatkan semangat kerja, ada beberapa permasalahan yang terjadi 
yaitu bahwa guru  kurang bersemangat datang ke sekolah dan kurang semangat 
dalam menjalankan tugasnya baik itu guru perempuan maupun guru laki-laki. Hal 
ini tercermin dari sikap guru sehari-hari, sering duduk di kantor ketika sedang jam 
pelajarannya, sering menitip buku ke kelas. Tujuan dari penulisan skripsi ini 
adalah untuk mengetahui inovasi kepala, faktor-faktor, kendala dan solusi inovasi 
kepala sekolah dalam meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 
Seunagan. Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, 2 orang guru bidang 
pengajaran dan tata usaha dan 2 orang siswa kelas 3. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Pertama,  inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan 
semangat kerja guru meliputi (1) promosi jabatan bagi guru yang disiplin dan 
bertanggung jawab atas tugasnya yaitu berupa pengangkatan menjadi wali kelas 
dan menjadi wakil kepala sekolah (2) sikap disiplin yang ditunjukkan oleh kepala 
sekolah sehingga guru ikut termotivasi. Kedua, Faktor-faktor yang mempengaruhi 
semangat kerja guru yaitu meliputi (1) gaji, (2) hubungan dengan bawahan, (3) 
status (PNS/Honorer), (4) hubungan dengan teman sebaya, (5) kehidupan pribadi. 
Ketiga, Kendalanya yaitu terlihat dari fasilitas sekolah bagi guru yang kurang 
memadai yaitu meliputi (1) alat peraga saat ujian praktek kurang lengkap (2) 
kurang partisipasi diantara beberapa guru untuk menjalankan program yang 
kepala sekolah buat. Solusi terhadap kendala yaitu pihak sekolah mengatakan 
kedepannya akan direncanakan akan mengundang pihak wali murid untuk 
bermusyawarah dan meminta sedikit dana secara suka rela yang dapat membantu 
memperbaiki sarana dan prasarana sekolah yang tidak bisa di fungsikan lagi bagi 
siswa di SMP negeri 4 Seunagan, dan jika diantara wali murid ada yang 
memberikan saran dan ide juga ada diterima oleh pihak sekolah sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan sumber daya 
manusia indonesia yang berkualitas. Upaya peningkatan kualitas manusia 
ditujukan untuk mewujudkan kader-kader bangsa yang akan melaksanakan 
pembangunan di masa mendatang. Kader-kader bangsa yang berkualitas atau 
dikenal dengan istilah sumber daya manusia inilah yang menentukan keberhasilan 
pembangunan. Untuk itu, salah satu cara menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah melalui pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan 
dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah melalui aplikasi 
berbagai konsep dan teknik manajemen personalia modern. Ketenagaan mulai dari 
analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutment, pengembangan, hadiah (Reward) 
dan sanksi (Punishment), hubungan kerja, sampai evaluasi kinerja tenagan 
kependidikan (guru dan non guru) dapat dilakukan oleh sekolah dan daerah sesuai 
kemampuan masing-masing, kecuali yang menyangkut imbal jasa (gaji), dan 
rekrutmen pegawai negeri masih ditangani oleh pusat. 
Dalam konteks pendidikan, Sekolah adalah lembaga bersifat kompleks dan 
unik. Bersifat kompleks karena sekolah sebagai organisasi didalamnya terdapat 
berbagai dimensi yang satu sama saling berkaitan dan saling menentukan. 
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Sedangkan sifat unik, menunjukka bahwa sekolah sebagai organisasi memilki ciri-
ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi lain. Kepala sekolah 
yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi 
yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah 
sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.1 
Dalam membentuk serta mewujudkan sebuah sekolah yang unggul dan 
memiliki nilai lebih dibandingkan sekolah lain maka diperlukan sebuah inovasi 
dari kepala sekolah. Inovasi sering dilakukan mulai dari skala personal, 
kelembagaan, bahkan kebijakan. Kebijakan memerlukan prosedur strategis dalam 
melakukan inovasi dibidang pendidikan sangatlah kompleks, mulai dari kajian 
terhadap perundang-undangan, peraturan pemerintah, sampai peraturan daerah 
bahkan peraturan dan kebijakan ditingkat lembaga pendidikan seperti sekolah. 
Deni Darmawan mengatakan bahwa: 
 
Inovasi dalam pendidikan terletak pada kekuatan berpikir yang harus 
dimiliki para teknologi dibidang pendidikan. Sehubungan dengan hal itu 
perlu upaya-upaya menemukan sesuatu yang paradigmatik dalam aktivitas 
akademisi khususnya dalam mengadaptasikan temuan olah pikir dengan 
kondisi nyata sehingga mampu menyelesaikan permasalahan dalam 
manajemen kepala sekolah.2 
 
Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam memberikan inovasi 
kepala sekolah adalah memerlukan solusi yang tepat. Ditinjau dari berbagai aspek, 
inovasi kepala sekolah sangat penting dalam menghadapi berbagai macam 
tantangan, baik dalam membangkitkan semangat kerja guru, memberikan 
____________ 
1
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Perseda, 2003), h. 81.  
2
 Darmawan Deni,  Inovasi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. 1, 
 h. 17. 
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perubahan dalam sekolahnya, dan membangkitkan sikap disiplin diseluruh warga 
sekolah. 
Dalam pasal 388 ayat 11 menyatakan “Pemerintah pusat memberikan 
penghargaan dan insentif kepada pemerintah daerah yang berhasil melaksanakan 
inovasi.”3 
Dalam paradigma baru manajemen pendidikan kepala sekolah sedikitnya 
harus mampu berperan sebagai edukator, administrator, supervisor, leader, 
inovator, dan motivator (EMASLIM). Dalam meningkatkan kedisiplinan 
guru di sekolah, dibutuhkannya inovasi-inovasi dari kepala sekolah unuk 
mendorong terciptanya perubahan perilaku guru karena kepala sekolah 
merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak di tempuh oleh 
sekolah menuju tujuannya.4 
 
Agar proses pendidikan sekolah dengan baik, tentunya diperlukan tenaga – 
tenaga pengajar yang berkualitas, memiliki loyalitas serta disiplin yang tinggi. 
Disiplin yang tinggi akan sangat membantu dalam upaya pencapaian tujuan, 
sedangkan untuk mewujudkan suatu kondisi disiplin maka diperlukan adanya 
seorang pemimpin yang benar–benar cakap dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya dalam menjalankan manejemen sekolah, yaitu proses kerja 
sama dan melalui (mendayagunakan) orang lain untuk mencapai tujuan organisasi 
secara efesien. 
Di pihak lain kepala sekolah juga sebagai inovator, menghargai dan 
mendorong implementasi praktik pembelajaran yang baik, sehingga dapat 
memotivasi dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Memahami bagaimana 
memimpin organisasi sekolah, di mana seluruh guru dan staf dapat memahami 
____________ 
3
 Hendra Budiman, Landasan Hukum, 2015. Diakses pada tanggal 21 juli 2018 dari situs 
https://www. Kompasiana. Com/hendra_budiman/ landasan-hukum-inovasi-kotacerdas. 
4
 E. Mulyasa, Menjadi  Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 98. 
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dan peduli terhadap siswanya. Memanfaatkan data untuk memprakarsai upaya 
peningkatan prestasi belajar siswa dan praktik pendidikan di sekolah maupun di 
kelas secara terus menerus. Menjaga hubungan baik dengan orang tua sebagai 
mitra dan membangun kolaborasi untuk kepentingan pendidikan siswa. 
Memanfaatkan dan mengelola waktu untuk mencapai tujuan dan sasaran 
peningkatan sekolah melalui cara-cara yang inovatif. Mencari dan memperoleh 
dukungan dari pemerintah, tokoh masyarakat dan orang tua untuk berbagai 
agenda sekolah. Belajar secara terus menerus dan bekerja samamitra dan 
membangun kolaborasi untuk kepentingan pendidikan siswa. Memanfaatkan dan 
mengelola waktu untuk mencapai tujuan dan sasaran peningkatan sekolah melalui 
cara-cara yang inovatif. Mencari dan memperoleh dukungan dari pemerintah, 
tokoh masyarakat dan orang tua untuk berbagai agenda sekolah. Belajar secara 
terus menerus dan bekerja sama dengan rekan sejawat untuk mengembangkan 
riset baru dan berbagai praktik pendidikan. Mampu melakukan penyesuaian diri 
untuk mampu merencanakan dan mengorganisasikan sekolah dengan baik. 
Di sekolah ini juga menerapkan kebijakan-kebijakan yang harus dipatuhi 
oleh semua warga sekolah. Sebuah sekolah berhasil mencetak generasi-generasi 
yang berkualitas salah satunya juga tergantung pada tenaga pendidik yang disiplin 
dan bertanggung jawab atas tugas yang di embannya, disiplin berarti taat, patuh 
terhadap peraturan yang telah diterapkan  disekolah.  
SMP Negeri 4 Seunagan adalah salah satu sekolah yang ada di kecamatan 
Seunagan Timur yang terletak di desa Blang Ara. Sekolah ini banyak diminati 
oleh para masyarakat setempat untuk anak-anaknya menimba ilmu. Akan tetapi 
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guru-guru disekolah tersebut masih kurang terinovasi dalam bekerja dan kurang 
bersemangat dalam menjalankan tugasnya, guru-guru sering datang terlambat, 
sering duduk dikantor tanpa jelas pekerjaan yang dilakukan, sering menitip buku 
dikelas ketika jam pelajaran dan pada saat itu  guru sedang dalam proses 
pembelajaran sehingga para peserta didiknya ketinggalan dalam pelajaran dan 
sangat berpengaruh terhadap peserta didik di SMP Negeri 4 Seunagan. Maka 
dalam hal ini peneliti ingin melihat bagaimana tindakan serta upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan .  
Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 4 Seunagan bahwa guru  
kurang bersemangat datang ke sekolah dan kurang semangat dalam menjalankan 
tugasnya baik itu guru perempuan maupun guru laki-laki. Hal ini tercermin dari 
sikap guru sehari-hari, sering duduk di kantor ketika sedang jam pelajarannya, 
sering menitip buku ke kelas.5 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti sangat 
tertarik ingin mengetahui permasalahan tersebut lebih rinci lagi. Oleh karena itu 
peneliti mengangkat karya ilmiah dengan judul “Inovasi Kepala Sekolah  dalam 
Meningkatkan Semangat Kerja Guru di SMP Negeri 4 Seunagan Kab. 
Nagan Raya” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Semangat Kerja 
Guru di  SMP Negeri 4 Seunagan Kabupaten Nagan Raya? 
____________ 
5
 Observasi di SMP Negeri 4 Seunagan pada tanggal  5 Februari 2018. 
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2. Apa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inovasi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Semangat Kerja Guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
Kabupaten Nagan Raya ? 
3. Apa saja Kendala dan Solusi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Semangat Kerja Guru di  SMP Negeri 4 Seunagan Kabupaten Nagan Raya? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Semangat 
Kerja  Guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
2. Untuk Mengetahui Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inovasi Kepala 
Sekolah  dalam Meningkatkan Semangat Kerja Guru di SMP Negeri 4 
Seunagan 
3. Untuk Mengetahui Kendala dan Solusi Kepala Sekolah sebagai Inovator 
dalam Meningkatkan Semangat Kerja  Guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini dikelompokkan kedalam dua bagian, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
bagaimana bentuk inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan semangat kerja 
guru di SMP Negeri 4 Seunagan dengan kondisi lapangan sebenarnya. Dengan 
adanya penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi tambahan wawasan dan 
khazanah keilmuan dalam mengembangkan kualitas pendidikan secara utuh 
dan menyeluruh. 
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2. Manfaat Praktis 
 Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi Peneliti, yaitu untuk dapat memberikan gambaran yang jelas 
berkaitan dengan bentuk Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Semangat Kerja Guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
b. Bagi Sekolah, yaitu untuk terus berupaya dalam meningkatkan semangat 
kerja guru dan dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan manajemen 
sekolah dalam mengelola, memanfaatkan, dan mengembangkan sekolah.  
c. Bagi Penulis lain, hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  berguna  secara 
akademik bagi penulis lain yang ingin melakukan penelitian dengan tema 
yang berkaitan. 
d. Bagi Peserta Didik, yaitu melalui inovasi dari kepala sekolah untuk 
meningkatkan semangat kerja guru dapat menambah hasil belajar yang 
maksimal bagi peserta didik 
e. Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, yaitu memberikan sumbangan 
pemikiran di bidang gerapan Manajemen Pendidikan khususnya 
Manajemen Kepemimpinan. 
E. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan definisi operasional pada 
variabel penelitian, untuk menghindari kesalahpahaman sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran-penafsiran yang berbeda mengenai variabel judul yang 
akan diteliti. Variabel yang diteliti yaitu variabel inovasi kepala sekolah dan 
semangat kerja guru. Variabel tersebut didefinisikan oleh peneliti sebagai berikut: 
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1. Inovasi  
Inovasi adalah segala sesuatu yang baru atau pembaharuan, inovasi 
dalam pendidikan dapat diartikan juga adalah suatu perubahan yang baru dan 
kualitatif berbeda dari hal yang baru ada sebelumnya, serta sengaja diusahakan 
untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam 
pendidikan. 
Menurut Udin Syaefuddin Sa’ud mengatakan bahwa “Inovasi adalah 
suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara, barang-barang buatan manusia, 
yang diamati atau dirasakan sebagai suatu yang baru bagi seseorang atau 
kelompok orang (masyarakat).”6 
Inovasi yang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini adalah pemasukan 
atau pengenalan hal-hal yang baru, penemuan baru yang berbeda dari yang 
sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (metode, gagasan, atau alat). 
2. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah suatu jabatan yang diberikan kepada seorang guru 
yang memiliki nilai lebih dari rekan-rekan sejawatnya. Kepala sekolah adalah 
“tenaga profesional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat terjadi interaksi 
antara guru yang memberikan pelajaran dan murid menerima pelajaran.”7 
Menurut M. Daryanto mengatakan bahwa “Kepala sekolah adalah 
personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan 
____________ 
6
 Udin Syaefuddin Sa’ud, Pengertian Inovasi, 2008. Diakses pada tanggal 19 Juli 2018 
dari situ http://eprints. Iain-surakarta. ac. Id/93/1/2014TS0029. pdf 
7
 Murniati, Manajemen Strategik: Peran Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan   
Menengah Kejuruan, (Bandung : Gramedia, 2009), h. 141. 
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sekolah, mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan 
seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya 
dengan dasar pancasila.”8 
Kepala sekolah yang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini adalah 
seseorang yang  mempunyai kedudukan tertinggi disekolah dalam 
mempengaruhi pengikutnya  terhadap hal yang berkaitan dengan kegiatan 
sekolah dan pengembangan mutu pendidikan yang merupakan tujuan bersama 
3. Semangat Kerja Guru 
Semangat kerja adalah sikap mental dari individu maupun kelompok 
yang menunjukkan kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga 
mendorong mereka untuk bekerja sama, bekerja lebih giat dan lebih baik, 
sehingga dapat memperkecil kekeliruan-kekeliruan maupun dapat 
menyelesaikan tugas tepat waktunya, memiliki tanggung jawab atas pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya serta adanya pemahaman dan pengertian yang 
jelas tentang tujuan-tujuan dari pada sesuatu yang diingin dicapai.  
Menurut Nitisemito mengatakan bahwa “Semangat kerja adalah 
melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan yang diharapkan 
akan lebih cepat selesai dan dan lebih baik.”9 
____________ 
8
 Euis Karwati, ddk, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah Membangun Sekolah 
yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta), 2013, h. 89. 
9
 Bambang Sumantri, Pengaruh Kemampuan, Motivasi dan Semangat Kerja Terhadap 
Kinerja Guru SMP Negeri di Balongpanggang, Jurnal Mitra Pendidikan, Vol 1 Nomor 7, 
September 2017. 
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Semangat kerja guru yang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini adalah 
dorongan yang ada dalam diri guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dan kegiatan lain yang berkaitan profesinya sebagai seorang guru 
F. Penelitian Terdahulu 
Mardinah tahun 2013 yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Pengembangan Motivasi Kerja Guru di SD Tanah Tinggal”. Peneliti ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Kepemimpinan kepala sekolah telah berubaya mengembangkan  motivasi 
kerja dengan beberapa program kegiatan Brefing setiap pagi untuk 
menciptakan kebersamaan di antara guru yaitu berupa: 
a) Memberikan saran dan anjuran dan sugesti untuk memelihara serta 
meningkatkan semangat guru  
b) bertanggung dalam memenuhi dan menyediakan dukungan yang 
diperlukan guru yaitu selalu menyediakan media pembelajaran yang 
diinginkan oleh para guru meskipun ada beberapa keinginan para 
guru yaitu ingin mendapat imbalan lebih dari apa yang telah 
dihasilkan oleh para guru bukan hanya ucapan terima kasih. 10 
Erli Marlina tahun 2017 yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri Masaran Sragen tahun pelajaran 2016/2017”. Peneliti ini menggunakan 
metode kualitatif naturalistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang 
____________ 
10
 Mardinah,  Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Motivasi Kerja Guru 
di SD Tanah Tinggal, (Jakarta: Skripsi Uin Syarif Hidayatullah, 2013), h. 5. 
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dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 
pendidikan agama Islam di SMP 1 Masaran Sragen adalah sebagai berikut:  
1. Menyediakan perpustakaan, karena perpustkaan guru mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam menumbuhkan semangat membaca, tukar 
pikiran, dan memperluas cakrawala. 
2.  Mengadakan Workshop, dengan demikian akan meningkatkan kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran 
hingga evaluasi pembelajaran. 
3.  Mensupervisi, bertujuan untuk mengetahui secara langsung bagaimana 
kegiatan belajar mengajar. 
4. Memberikan penghargaan (Reward), dengan penghargaan guru akan 
semakin terpacu untuk mengukir prestasi yang positif dan produktif. 
5. Komunikasi pribadi antara kepala sekolah dengan guru, dengan tujuan agar 
guru mampu menilai prestasi belajar siswa dengan kepentingan 
pengajarannya. 
6. Mengikutkan diklat, dalam mengikutkan guru pendidikan agama Islam 
diklat diharapkan guru mampu menambah pengetahuannya dan wawasan. 
7. Kegiatan MGMP guru pendidikan agama Islam diharapkan bisa saling 
memberikan masukan yang bisa memecahhkan masalah dan menambah 
gagasan. Dari beberapa upaya guru yang dilakukan oleh kepala sekolah 
12 
 
 
 
berpengaruh terhadap profesional guru pendidikan agama Islam dilandasi 
dengan mutu pendidikan meningkat.11  
Anita Santi  tahun 2016 yang berjudul “Inovasi Kepala, Madrasah dalam 
Meningkatkan Daya Saing di MTsN Tulunggagung dan MTsN Kunir”. Peneliti 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 
1. Program inovasi kepala madrasah yang ada di MTsN Tulungagung dan 
MTsN Kunir diperoleh dari hasil musyawarah antara kepala Madrasah 
dengan Teamwork dan dari Inkuibasi yang diwujudkan dalam program 
tahunan kepala Madrasah. 
2. Inovasi Kepala Madrasah yang ada di MTsN Tulungagung  berupa 
peningkatan dan pengembangan ekstrakurikuler sedangkan di MTsN Kunir 
inovasi kepala Madrasah berupa perubahan program unggulan menjadi 
program Akselerasi dan didukung dengan program Adiwiyata yang mana 
inovasi tersebut berjalan lancar dan mampu meningkatkan program 
sebelumnya, yang mana pelaksanaan inovasi tersebut dipengaruhi oleh 
aspek keuntungan, kompatibilitas, kompleksitas, dapat di coba dan diamati. 
3. Dalam mekanisme penyebaran inovasi terjadi secara difusi melalui lima 
tahap, a) tahap pengetahuan, b) tahap persuasi, c) tahap putusan inovasi, d) 
tahap implementasi, dan e) tahap konfirmasi. Dari penelitian ini juga 
diperoleh bahwa sosialisasi merupakan faktor utama penentu putusan 
inovasi 
____________ 
11
 Erli Marlina. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri  1 Masaran Sragen, (Surakarta: Skripsi Institut 
Agama Islam Negeri, 2017), h. 3. 
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4.  Inovasi kepala madrasah berdampak pada mutu layanan, peningkatan 
kepuasan siswa dan orang tua serta peningkatan prestasi yang mana 
keseluruhan komponen tersebut berpengaruh terhadap peningkatan daya 
saing di MTsN Tulungagung dan MTsN Kunir.12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
12
 Anita Santi. Inovasi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Daya Saing di MTsN 
Tulungagung dan MTsN Kunir, (Jakarta: Skripsi Institut Agama Islam Negeri, 2016), h. 16. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Inovasi  
1. Pengertian Inovasi 
Menurut S. Wojowasito, dkk mengatakan bahwa: 13 
kata “Innovation” (bahasa inggris) sering diterjemahkan segala hal yang 
baru atau pembaharuan, tetapi ada yang menjadikan kata Indonesia yaitu 
“Inovasi”. Inovasi kadang-kadang juga dipakai untuk menyatakan 
penemuan, karena hasil penemuan yang baru ini hasil penemuan. Kata 
penemuan juga digunakan untuk menerjemahkan dari kata “Discovery” 
dan “Invention”. Ada juga yang mengaitkan antara pengertian Inovasi 
dan Modernisasi, karena keduanya membicarakan usaha pembaharuan. 
 
Untuk memperluas wawasan serta memperjelas pengertian Inovasi, maka 
perlu diketahui tentang pengertian Discovery, Invention. Innovation terlebih 
dahulu. Discovery, Invention, dan Innovation dapat diartikan dalam bahasa 
Indonesia “penemuan” maksudnya ketiga kata tersebut mengendung arti 
ditemukan sesuatu yang baru, baik sebenarnya barangnya itu sendiri sudah ada 
lama kemudian baru diketahui atau memang benar-benar baru dalam arti 
sebelumnya tidak ada. Demikian pula mungkin hal yang baru itu diadakan 
dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Inovasi dapat menggunakan 
Discovery atau Invensi, untuk jelasnya ketiga pengertian tersebut kita 
ungkapkan satu persatu. 
Discoveri (Discovery) adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya benda 
atau hal yang ditemukan itu sudah ada, tetapi belum diketahui orang. Invensi 
adalah penemuan sesuatu yang benar-benar baru, artinya hasil kreasi kerja 
____________ 
 
13
 Udin Syaefudin Sa’ Ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 2 
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manusia. Benda atau hal yang ditemui itu benar-benar sebelumnya belum ada, 
kemudian diadakan dengan hasil kreasi baru. Inovasi adalah suatu ide-ide, 
barang, kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagai sesuatu hal yang 
baru bagi seseorang atau sekelompok oarang (masyarakat), baik itu berupa hasil 
Invention maupun Discoveri. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan tertentu 
atau untuk memecahkan masalah tertentu. 
Inovasi berasal dari kata latin, Innovation yang berarti pembaharuan dan 
perubahan. Inovasi ialah suatu perubahan yang baru yang menuju ke arah 
perbaikkan yang lain atau berbeda dari yang sebelumnya, yang dilakukan 
dengan sengaja dan berencana (tidak secara kebetulan saja). Semua definisi yang 
menyatakan bahwa Inovasi adalah suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara, 
barang-barang buatan manusia, yang diamati atau dirasakan sebagai suatu yang 
baru bagi seseorang atau kelompok (masyarakat). Hal yang baru ini dapat berupa 
hasil Invensi Discovery, yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau 
memecahkan masalah. Gagasan (ide) baru sebagai hasil pemikiran kembali 
haruslah mampu memecahkan persoalan yang tidak dapat dipecahkan hanya 
dengan cara tradisional atau komersial, gagasan atau pendekatan yang baru yang 
memenuhi ketentuan inilah yang dinamakan Inovasi Pendidikan. Inovasi 
Pendidikan adalah suatu perubahan yang baru dan kualitatif berbeda dari hal 
yang ada sebelumnya, serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan 
kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam masyarakat.14 
 
____________ 
14
  Udin Syaefudin Sa’ Ud, Inovasi Pendidikan,........... h. 2-3 
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2. Proses Inovasi  
Proses inovasi pendidikan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan 
oleh individu atau organisasi, mulai sadar tahu adanya inovasi sampai 
menerapkan (implementasi) inovasi pendidikan. Tahap-tahap proses inovasi 
yaitu: 
a. Inisiasi (permulaan) yakni kegiatan pengumpulan informasi, 
konseptualisasi, dan perencanaan untuk menerima inovasi, semuanya 
diarahkan untuk membuat keputusan menerima inovasi. 
b. Implementasi yakni semua kejadian, kegiatan,dan keputusan 
dilibatkan dalam penggunaan inovasi. 
c. Redefinisi/strukturisasi yaitu inovasi dimodifikasi dan relenvansi 
disesuaikan situasi dan masalah organisasi. Struktur organisasi 
disesuaikan dengan inovasi yang telah dimodifikasi agar dapat 
menunjang inovasi.  
d. Klarifikasi hubungan antara inovasi dan organisasi dirumuskan 
dengan sejelas-jelasnya sehingga inovasi benar-benar dapat 
diterapkan sesuai yang diharapkan.  
e.  Rutinisasi inovasi kemungkinan telah kehilangan sebagian 
identitasnya, dan menjadi bagian dari kegiatan rutin organisasi.15 
 
Proses inovasi memerlukan tahap-tahapan. Tahap-tahap inovasi antara 
lain: tahap pengetahuan (Knowledge) yaitu saat seseorang membuka diri 
terhadap inovasi dan ingin mengetahui fungsi inovasi tersebut. Tahap bujukan 
(Persuasion) yaitu tatkala seseorang atau kelompok membuka diri terhadap 
inovasi mulai menyenangi atau sebaliknya meragukan inovasi. Tahap keputusan 
(Decision) yaitu tatkala seseorang atau kelompok pembuka inovasi mulai 
menampakkan sikapnya untuk menerima atau menolak inovasi. Tahap 
implementasi (Implementation) yaitu ketika seseorang atau kelompok mencari 
penguatan terhadap, keputusan inovasi yang telah di ambil. Pengambilan 
____________ 
15
 Iswaloyo, Proses Inovasi, 2014. Diakses pada tanggal 19 Juli 2018 dari situs 
 http://file.upi.edu/Direktori/Dual-Modes/Inovasi_Pendidikan/Modul_2-
Proses_Inovasi_Pendidikan.pdf). 
 
17 
 
 
 
keputusan dapat menarik kembali keputusannya jika ternyata diperoleh 
informasi tentang inovasi yang bertentangan dengan informasi yang terlebih 
dahulu diterima.16 
3. Jenis-jenis Inovasi 
Menurut Jamalidin Ancok yang dikutip oleh Iswaloyo menerangkan ada 5 
jenis Inovasi, yaitu:  
a. Inovasi Produk, yang melibatkan pengenalan barang baru, pelayanan 
baru yang secara substansial meningkat. Melibatkkan peningkatan 
karakteristik fungsi juga, kemampuan teknisi, mudah menggunakannya. 
Contohnya: Telpon genggam, Komputer, Kendaraan bermotor, dan 
sebagainya 
b. Inovasi Proses, melibatkan implementasi peningkatan kualitas produk 
yang baru atau pengiriman barangnya 
c. Inovasi Pemasaran, mengembangkan metode mencari mangsa pasar baru 
dengan meningkatkan kualitas desain, pengemasan, promosi. 
d. Inovasi Organisasi, kreasi organisasi baru, praktek bisnis, cara 
menjalankan organisasi atau perilaku berorganisasi. 
e.  yang Inovasi Model Bisnis, mengubah cara berbisnis berdasarkan nilai 
yang dianut.17 
 
Inovasi karakteristiknya ditentukan oleh pasar dan bisnis. Inovasi yang 
mengikuti kondisi, memungkinkan pasar dapat dijalankan seperti biasanya. 
Inovasi ysng terpisah, dapat mengubah pasar atau produk contohnya penemuan 
barang murah, tiket pesawat murah. Inovasi Inkrementasi (penambah) muncul 
karena berlangsungnya evolusi dalam berpikir Inovasi, pengguna teknologi 
yang memperbesar peluang keberhasilan dan mengurangi produk yang tidak 
sempurna. Inovasi radikal, mengubah proses manual menjadi proses berbasis 
teknologi keseluruhannya.  
____________ 
16
 Iswaloyo, Proses Inovasi, 2014. Diakses pada tanggal 19 Juli 2018 dari situs 
 http://file.upi.edu/Direktori/Dual-Modes/Inovasi_Pendidikan/Modul_2-
Proses_Inovasi_Pendidikan.pdf) 
. 
17
  Iswaloyo, Proses Inovasi..., dari situs http://www.share.tripod.com//inov.htm 
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B. Kepala Sekolah  
1. Pengertian Kepala Sekolah  
Kepala sekolah berasal dari dua kata “Kepala” dan “Sekolah” kata 
Kepala dapat diartikan “Ketua” atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
sebuah lembaga. Sedangkan “Sekolah” sebuah lembaga di mana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian, secara sederhana 
kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai “seorang tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan 
proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.”18 
Di dalam buku yang ditulis oleh Suharsimi Arikunto menjelaskan 
bahwa: “kepala sekolah adalah pemimpin di suatu sekolah sebagai unit kerja 
dalam struktur organisasi lembaga pendidikan formal.”19 
Sedangkan menurut Undang-undang Himpunan Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Indonesia No. 14 Tahun 2005 mengatakan bahwa: kepala 
sekolah adalah “guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah untuk 
memimpin dan mengelola pendidikan di sekolah dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan.”20 
Dari pendapat diatas yang penulis maksud dengan kepala sekolah adalah 
seseorang yang diberi tanggungjawab untuk memimpin bawahannya ataupun 
____________ 
18
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakarta:  Raja Grafindo Perseda, 2003), h. 83. 
19Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 
1996), h. 81. 
20
 Undang-undang Himpunan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI, tentang 
Kepala Sekolah, (Jakarta; Sinar Grafika, 2005), No. 14. 
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seluruh kegiatan disekolah untuk mencapai tujuan  serta untuk mewwujudkan 
visi misi yang telah di tetapkan bersama di sekolah tersebut. 
2. Fungsi Kepala Sekolah 
Dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya 
harus mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, 
leader, innovator, motivator (EMASLIM). 
a. Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik) 
Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada 
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 
menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program 
akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas normal. 
b. Kepala sekolah sebagai manajer 
  Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan 
kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 
kegiatan yang menunjang program sekolah. 
c. Kepala sekolah sebagai administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, 
kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, 
mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan, 
kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat 
menunjang produktivitas sekolah.  
d. Kepala sekolah sebagai supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya 
adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah 
bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh 
karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 
memsupervisikan pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
Menurut Sergiovani dan Starrat menyatakan bahawa ”supervision is a 
process designed to help teacher and supervisor leam more about their 
practice: to better able to use their knowledge ang sjills to better serve 
parents and schools; and to make the school a more affective learning 
community”. 
20 
 
 
 
e. Kepala sekolah sebagai leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Menurut Wahjosumijo 
mengemukakan bahwa ”kepala sekolah sebagai leader harus memiliki 
karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman 
dan pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, 
kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi”.21 
f. Kepala sekolah sebagai innovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala   
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan 
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan 
disekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. 
Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan 
pekerjaannya secara kontruktif, kreatif, delegatif, rasional dan objektif, 
pragmatis, keteladan, disiplin, serta adaptabel dan fleksibel. 22 
 
Menurut Ibrahim yang dikutip oleh E. Mulyasa  mengatakan bahwa:  
Inovasi pendidikan adalah ”upaya perbaikan, perubahan, pembaharuan, 
terobosan, penemuan dalam bidang pendidikan guna memecahkan masalah 
pendidikan, sehingga pendidikan berkembang kepada yang lebih baik sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat dan pemerintah. Sehingga inovasi pendidikan 
dapat dinyatakan sebagai suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau 
diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang. 
(masyarakat) baik berupa hasil invensi atau diskoveri, yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkan masalah 
pendidikan.”23 
 
Dapat disimpulkan bahwa inovasi dalam sebuah pendidikan sangatlah 
penting agar pendidikan lebih maju dan berkembang kedepannya, kepala sekolah 
sangat berperan aktif untuk memberikan perubahan tersebut. 
 
 
____________ 
21
 E. Mulyasa, Menjadi  Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 98-99. 
22
  E. Mulyasa, Menjadi  Kepala Sekolah Profesional,....h. 98-99. 
23
 E. Mulyasa, Menjadi  Kepala Sekolah Profesional.......h. 98. 
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah berkaitan erat dengan keberhasilan suatu sekolah, yaitu 
pembinaan program pengajaran, sumber daya manusia, kesiswaan, sumber 
daya material dan pembinaan hubungan kerja sama antara sekolah dengan 
masyarakat. 
Kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk selalu mengadakan 
pembinaan dalam arti berusaha agar pengelolaan, penilaian, bimbingan, 
pengawasan dan pengembangan pendidikan dapat dilaksanakan dengan lebih 
baik. 
a. Pengelolaan 
Suatu proses yang pada dasarnya meliputi pengadaan, pendayagunaan dan 
pengembangan tenaga kependidikan, tanah dan gedung serta pemilikannya. 
b. Penilaian 
Penilaian pendidikan dasar diselenggrakan untuk memperoleh keterangan 
tentang proses belajar mengajar dan upaya pencapaian tujuan pendidikan 
dasar dalam rangka pembinaan dan pengembangan, serta untuk penentuan 
akreditasi pendidikan dasar yang bersangkutan. Sedangkan penilaian 
sekolah menengah dilaksanakan secara bertahap, berkesinambungan dan 
bersifat terbuka 
c. Bimbingan 
Yaitu bantuan yang diberikan oleh para guru pembimbing dalam rangka 
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa 
depan 
d. Pembiayaan 
Meliputi: 
a) Gaji guru, tenaga kependidikan lainnya dan tenaga administrasi 
b) Baiaya pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 
c) Penyelenggaraan pendidikan 
d) Biaya perluasan dan pengembangan 
e. Pengawasan 
Pengawasan dilaksanakan dalam rangka pembinaan pengembangan, 
pelayanan dan peningkatan mutu, serta perlindungan sekolah yang 
bersangkutan. Pengawasan meliputi segi teknis pendidikan dan administrasi 
sekolah yang bersangkutan 
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f. Pengembangan 
Pengembangan meliputi upaya perbaikan, perluasan, pendalaman dan 
penyesuaian pendidikan melalui peningkatan mutut baik penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan maupun peralatannya.24 
 
4. Peran Kepala Sekolah sebagai Inovator 
Kepala sekolah berperan penting dalam melaksanakan tanggung jawab 
sebagai pemimpin, dalam lembaga pendidikan bahwa: ”Kepala sekolah 
bertanggung jawab pertumbuhan guru-guru secara kontinyu. Dengan praktek 
demokratis, ia harus mampu membantu guru-guru memenuhi hal itu. Ia harus 
mampu Menstimulir guru-guru untuk mengembangkan metode dan prosedur 
pengajaran dan kepala sekolah juga harus mampu guru-guru mengevualuasi 
program pendidikan  dan hasil belajar murid.”25 
5. Karakteristik Kepala Sekolah yang Baik 
 
Menurut Direktorat Jendral pendidikn dasar dan menengah departemen 
pendidikan nasional mengatakan bahwa: “Kepala sekolah sebagai inovator 
akan tercermin dari cara-cara lain melakukan pekerjaannya secara konstruktif, 
kreatif, delegatif, integrative, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, 
disiplin serta adaptable dan fleksibel.26 
Untuk lebih jelasnya penulis akan akan menguraikan lagi dalam uraian 
berikut ini: 
 
____________ 
24
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah,  (Jakarta: Raja Grafindo Perseda), 
2003, h. 203-206 
25Hendyat Soetopo & Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, ( 
Malang: Radar Jaya Offset, 1982). h. 20.  
26
 E. Mulyasa, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006),  h. 118. 
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a. Konstruktif  
Konstruktif adalah kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga pendidikan harus berusaha mendorong dan membina setiap tenaga 
kependidikan untuk dapat berkembang secara optimal dalam melaksanakan 
tugas yang diembannya. 
b. Kreatif  
 Kreatif maksudnya dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidikan,   berusaha mencari gagasan dan cara-cara baru dalam 
melaksanakan tugasnya.  
c. Delegatif  
Delegatif maksudnya dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidikan, kepala sekolah harus berusaha mendelegasikan tugas kepada 
tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta 
kemampuan. Pemimpin delegatif sedikit atau tidak memberikan bimbingan 
kepada anggota kelompok dan mendelegasikan pembuatan keputusan 
sampai ke anggota kelompok. 
d. Integratif  
Integratif maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidikan, kepala sekolah berusaha mengintegrasikan semua kegiatan 
sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan sekolah secara 
efektif, efisien dan produktif.  
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e. Rasional dan Objektif  
Rasional dan Objektif maksudnya bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga pendidikan, kepala sekolah harus berusaha bertindak 
berdasarkan pertimbangan rasio dan objektif.  
f. Pragmatis  
Pragmatis maksudnya bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidikan, kepala sekolah harus berusaha menetapkan kegiatan atau target 
berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga 
kependidikan, serta kemampuan sekolah.  
g. Keteladanan  
Keteladanan maksudnya dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
pendidikan, kepala sekolah harus menjadi teladan dan contoh yang baik. 
h. Adaptabel dan Fleksibel 
Adaptabel  dan fleksibel, maksudnya dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga pendidikan, kepala sekolah harus mampu beradaptasi dan fleksibel 
terhadap sesuatu yang inovatif, serta berusaha menciptakan situasi kerja 
yang menyenangkan dan memudahkan bagi setiap tenaga kependidikan 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
C. Semangat Kerja Guru 
1. Pengertian Semangat Kerja Guru 
Budaya kerja profesi guru dan kepemimpinan kepala sekolah berelasi 
dengan harapan atas prestasi yang ingin dicapai dan dikembangkan selama 
bertahun-tahun. Hal ini dikarenakan ketika bekerja pada jam-jam sekolah guru 
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dan kepala sekolah menjalankan fungsi yang berbeda, demikian juga harapan 
dan kriteria keberhasilan kerjanya. Dalam sebuah lingjungan dimana standar 
kehadiran berlaku untuk semua, bagi sebagian orang pola-pola aturan yang 
longgar justru lebih menyenangkan, karena tanpa aturan pun dia sudah bisa 
mengatur dirinya sendiri. Sebaliknya ada juga di antara mereka yang dengan 
aturan super ketat, akal-akalan tetap dicari untuk menghindarinya dan itu 
diterima sebagai pembenaran, bukan kebenaran.  
Semangat kerja didefinisikan berbeda oleh beberapa ahli.  
Menurut Hasibuan yang dikutip Sudarwan Danim yang mengemukan 
bahwa: “semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang 
mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai 
produktivitas yang maksimal.”27 
Dari beberapa pengertian semangat kerja di atas dapat disimpulkan 
bahwa semangat kerja dalah gambaran perasaan, keinginan  atau kesungguhan 
individu/kelompok terhadap organisasiyang akan mempengaruhi kedisiplinan 
dan kesediaan individu dalam kegiatan organisasi untuk mengerjakan tugas 
dengan lebih baik dan lebih cepat. 
2. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Semangat Kerja Guru 
Adapun yang dilakukan oleh kepala sekolah antara lain dengan cara 
membuat program seperti: 
a. Merencanakan peraturan disiplin kehadiran untuk disepakati bersama 
berserta sanksinya 
____________ 
27
 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan..., h. 125. 
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b. Meencanakan jadwal sosialisasi dan pembinaan kedisiplinan  
c. Melaksanakan rencana tersebut dan juga melakukan pengawasan untuk 
mengetahui apakah rencana yang telah dilaksanakan sudah berjalan 
dengan baik atau belim sesuai dengan teori yang disampaikan.28 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Semangat Kerja  
Menurut Herzberg yang dikutip oleh Wayan Suryanto mengidentifikasi 
sepuluh faktor yang mempengaruhi semangat kerja, diantaranya yaitu:  
a. Kebijakan dan administrasi 
b. Kondisi kerja 
c. Gaji 
d. Hubungan dengan teman sebaya 
e. Kehidupan pribadi 
f. Hubungan dengan bawahan 
g. Status 
h. keamanan29 
 
4. Aspek-aspek Semangat Kerja Guru 
Menurut Sugiyono Utomo yang dikutip oleh Ratna Oktavia, aspek-
aspek semangat kerja guru dapat dilihat dari beberapa segi, yaitu:  
a. Disiplin yang tinggi 
Individu yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan bekerja 
giat dan sadar akan peraturan-peraturan yang berlaku dalam 
perusahaan 
b. Kualitas untuk bertahan 
Individu yang mempunyai semangat kerja tinggi, tidak mudah 
putus asa dalam menghadapi kesukaran-kesukaran yang timbul 
dalam pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa individu tersebut 
mempunyai energi dan kepercayaan untuk memandang masa yang 
akan datang dengan baiknyang dapat meningkatkan kualitas 
seseorang untuk bertahan 
____________ 
28
 Wayan Suryanto, Analisis Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah, Semangat Kerja 
Guru, Supervisi Pengawas, Sekolah terhadan Kualitas Pembelajaran Guru. Diakses pada tanggal 
12 Agustus 2018 dari situs https://ejournal. Uinb.ac.id/index.php/maanajerpendidikan/article  
viewfile/1222/1022.  
29Ratna Oktavia, Semangat Kerja, 2014. Di akses pada tanggal 17 juli dari situs 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/41173/3/chapter%2011.pdf  
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c. Kekuatan untuk melawan frustasi 
Individu yang mempunyai semangat kerja tinggi, tidak memiliki 
sikap yang pesimistis apabila menemui kesulitan dalam 
pekerjaannya 
d. Semangat berkelompok 
Adanya semangat kerja membuat guru lebih berfikir sebagai 
“kami” dari pada “saya”. Mereka akan saling tolong menolong dan  
tidak saling bersaing menjatuhkan.30 
 
5. Cara Meningkatkan Semangat Kerja Guru 
Menurut  Hasibuan yang dikutip oleh Ratna Oktavia ada beberapa cara 
untuk meningkatkan semangat kerja ayang bersifat material dan non material 
yaitu:  
a. Gaji atau upah yang cukup 
Pemberian upah merupakan dorongan kepada guru untuk melakukan 
pekerjaan, upah merupakan balas jasa yang diberikan sekolah kepada 
guru, dan pemberian gaji yang cukup kepada karyawan diharapkan 
dapat meningkatkan semangat kerja dari guru itu sendiri. Untuk 
meningkatkan semangat kerja guru semaksimal mungkin. 
b. Memenuhi kebutuhan rohani 
Selain kebutuhan materi mereka juga mempunyai kebutuhan rohani 
menjalankan ibadah, rekreasi, partisipasi dan lain sebagainya. 
c. Sesekali perlu menciptakan suasana yang santai  
Banyak sekali cara yang dapat dilaksanakan oleh sekolah, misalkan 
dengan mengadakan rekreasi atau berpiknik bersama, mengadakan 
pertandingan olahraga antar guru dan sebagainya 
d. Tempatkan guru pada posisi yang tepat 
Artinya tempatkan mereka pada posisi yang sesuai dengan 
keahliannya atau keterampilannya masing-masing. Karena kesalahan 
menempatkan posisi guru akan menyebabkan pekerjaan menjadi 
kurang lancar dan tidak dapat memperoleh hasil yang maksimal, 
disamping itu semangat kerja mereka akan menurun 
e. Berikan kesempatan pada mereka untuk maju 
Perlunya kesempatan untuk maju berarti memberi kesempatan kepada 
guru untuk mengembangkan diri dalam penerimaan tanggung jawab 
yang lebih besar dari sebelumnya dan diberikan kepada guru yang 
berupa prestasi berupa kenaikkan pangkat (promosi), kenaikkan gaji 
dan sebagainya. 
 
 
____________ 
30
  Ratna Oktavi,  Semangat kerja....,pdf  
28 
 
 
 
f. Pemberian inisiatif yang terarah 
Pemberian tambahan penghasilan secara langsung bagi guru yag 
berprestasi sangat efektif untuk mendorong meningkatkan semangat 
kerja. 
g. Fasilitas yang menyenangkan 
Sekolah hendaknya menyediakan fasilitas kerja yang menyenangkan 
bagi guru seperti kaferia, tempat rekreasi, kamar kecil yang bersih, 
tempat olahraga dan lain sebagainya.31 
 
D. Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Semangat Kerja Guru 
Inovasi pendidikan merupakan pembaruan ide, metode dan barang untuk 
mencapai tujuan pendidikan atau memecahkan masalah-masalah pendidikan. 
Inovasi diciptakan untuk pengembangan sekolah merupakan kompetensi kepala 
sekolah. Inovasi dilakukan melalui perbaikan, pengebangan, pengayaan, 
pemodifikasian. Urgensi inovasi pendidikan yaitu memecahkan masalah 
pendidikan (pemerataan pendidikan, peningkatan mutu, peningkatan efisiensi, dan 
efektivitas pendidikan dan relevansi pendidikan), diciptakan oleh pemimpin untuk 
memperoleh pendidikan berkualitas unggul sebagai usaha memberikan kepuasan 
kepada Stakeholders pendidikan, meningkatkan kualitas SDM (input), 
meningkatkan kelulusan (output) pendidikan ang berdaya saing dan unggul. 
Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, 
atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
murid yang menerima pelajaran. 
Inovasi kepala sekolah sangat diperlukan dalam sebuah sekolah, baik itu 
untuk perubahan sekolah itu sendiri maupun seluruh komponen yang ada  di 
dalamnya. Komponen yang harus diberikan inovasi yaitu semangat para guru 
____________ 
31
 Ratna Oktavia, Semangat kerja....,pdf  
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dalam menjalankan tugasnya. Kepala sekolah dalam memberikan perubahan atau 
inovasi kepada guru yaitu bisa berupa saran, memberikan hadiah agar dapat 
meningkatkan semangat dalam bekerja, memsupervisi guru, mengikutkan diklat, 
dan lain sebagainya. 
Sekolah dapatkan dikatakan berhasil apabila seluruh komponen yang ada 
di dalamnya berkualitas dan berprestasi khususnya prestasi peserta didik, dan 
mempunyai tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional yang ahli dalam 
bidangnya masing-masing.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 
deskriptif dan dianalisa dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan “Metode penelitian yang berlandaskan naturalistik, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti menjadi instrumen 
kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generelisasi”.32 
Pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
yaitu: “Metode yang meneliti suatu kondisi, pemikiran atau suatu pristiwa pada 
masa sekarang ini, yang bertujuan membuat gambaran deskriptif atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki”.33 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Seunagan yang 
beralamat di Jln. Blang Ara-Jeuram Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten 
Nagan Raya. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 4 Seunagan  
didasari atas beberapa pertimbangan. Pertama, SMP Negeri 4 Seunagan 
merupakan salah satu sekolah yang masih kurang menerapkan sikap disiplin dan 
kurang bersemangat ke sekolah baik itu sebagian guru maupun peserta didiknya. 
____________ 
32
 Sugiono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 24. 
33
 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Cet 1, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 65. 
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Kedua, lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga 
memberikan efesiensi waktu bagi peneliti dalam melaksanakan kegiatan 
penelitian.34 Jadi, kedua faktor diatas merupakan beberapa alasan bagi peneliti 
mengembil lokasi penelitian di SMP Negeri 4 Seunagan Kabupaten Nagan Raya 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini meliputi: pertama, kepala sekolah di SMP Negeri 4 
Seunagan Kabupaten Nagan Raya, alasan peneliti menjadikan kepala sekolah  
sebagai subjek dalam penelitian ini, karena kepala sekolah merupakan pemimpin 
yang berperan dan bertanggung jawab langsung terhadap lembaga pendidikan 
tersebut.  Kedua, 3 orang peserta didik, ketiga peserta didik yang akan diteliti 
tersebut adalah berdasarkan rekomendasi yang akan peneliti minta kepada guru di 
SMP Negeri 4 Seunagan, dan alasan peneliti memilih peserta didik sebagai 
subjek, karena peserta didik merupakan warga sekolah yang melihat langsung 
semua permasalah dan kejadian yang terjadi di SMP Negeri 4 Seunagan. Ketiga, 2 
orang guru. Guru yang akan diteliti ialah guru yang sudah lama mengabdi di SMP 
Negeri 4 Seunagan dan guru yang memiliki sikap disiplin dan semangat dalam 
menjalankan tugasnya. Pemilihan dua orang guru sebagai subjek penelitian  
berdasarkan rekomendasi dari kepala sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan  
Sedangkan untuk sumber data lainnya adalah peneliti akan melakukan 
observasi untuk mendapatkan gambaran yang nyata tentang keadaan sebenarnya 
yang terjadi di SMP Negeri 4 Seunagan. Konsep subjek observasi adalah 
berhubungan dengan apa atau siapa yang akan diteliti. Artinya pengamatan disini 
____________ 
34
 Observasi di SMP Negeri 4 Seunagan pada tanggal  5 Februari 2018. 
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lebih ditekankan kepada subjek penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti 
dengan berdasarkan butir-butir pertanyaan yang telah diajukan kepada subjek 
penelitiaan atau dengan kata lain subjek penelitian dapat berfungsi untuk 
memperjelas pertanyaan yang telah diajukan 
D. Instrument Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dimermudah olehnya. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena 
peneliti akan langsung datang ke lapangan untuk melakukan wawancara dan 
pengamatan yang sesuai dengan butir-butir pertanyaan yang telah diajukan. 
Kehadiran peneliti disini sangat penting karena tidak dapat diwakilkan oleh pihak 
manapun. Apabila terjadi sesuatu yang mengakibatkan peneliti tidak dapat hadir, 
maka penelitian ini akan ditunda sementara waktu sampai peneliti dapat hadir 
kembali. Peneliti tidak dapat memungkiri akan terdapat kekurangan dalam 
kegiatan penelitian yang dilakukan. Agar proses penelitian dapat terlaksana 
dengan baik, maka peneliti juga akan mengajak seorang rekan yang dapat 
membantu peneliti dalam terlaksananya kegiatan penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan data yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.Untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
tehnik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Observasi 
 Observasi merupakan “kegiatan memperhatikan sesuatu dengan 
pengamatan langsung meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indera manusia”.35 Observasi ini dilakukan 
untuk mengetahui inovasi dari kepala sekolah, kendala serta solusi dalam 
memberikan inovasi untuk meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 
Seunagan. Observasi dilakukan terhadap kepala sekolah di SMP Negeri 4 
Seunagan, 2 orang guru, dan 3 orang peserta didik di SMP Negeri 4 Seunagan. 
2. Wawancara  
  Wawancara merupakan “salah satu tekhnik pengumpulan informasi yang 
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung (tatap muka) antara si 
pencari informasi dengan sumber informasi.”36 Proses wawancara dilakukan 
berdasarkan butir-butir pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh peneliti untuk 
mengetahui dan menggali informasi tentang inovasi kepala sekolah dalam 
meningkatkan semangat kerja guru, kendala dan solusi untuk meningkatkan 
semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan. Kegiatan wawancara dilakukan 
bersama kepala sekolah SMP Negeri 4 Seunagan, 2 orang guru, dan 3 orang 
peserta didik di SMP Negeri 4 Seunagan. 
3. Dokumentasi  
Arikunto mengatakan bahwa “dokumentasi digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
____________ 
35
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,2007), h. 
133. 
36
 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian, (Banda Aceh: Ar-Rijal, 2007), h. 57. 
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”.37 Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Riduwan, bahwa “dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data yang relevan 
untuk penelitian”.38  
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk menelusuri 
dukumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian guna mendapatkan 
data sekunder untuk melengkapi data primer yang berhubungan dengan 
dokumentasi keadaan lingkungan sekolah, dan dukumen-dukumen terkait lainnya 
untuk memperkuat opini bahwa SMP Negeri 4 Seunagan  merupakan  lembaga 
pendidikan yang layak dikategorikan sebagai Sekolah yang disiplin dan semangat 
dalam menjalankan tugasnya baik dari guru maupun peserta didik di sekolah 
tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk memudahkan peneliti melakukan analisis data kualitatif yang 
dilakukan secara interaktif  dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh dan peneliti memiliki banyak hasil atau data yang 
didapat pada saat di lapangan. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan dilakukan 
secara terus menerus sampai tuntas. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas analisis dalam meliputi 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 
____________ 
37
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 274. 
38
 Riduwan, Pengantar Statistika Sosial (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 43. 
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kesimpulan (verification/ conclusion drawing) sebagai aktivitas dalam menganalis 
data”.39 
Reduksi data, dimana peneliti memilah dan menyederhanakan data yang 
telah diperoleh dilapangan dengan membedakan data-data yang penting dengan 
data-data yang dirasa tidak penting.  Laporan kemudian direduksi, dirangkum, 
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada data-data yang penting, dan 
kemudian ditentukan bagaimana proses penyusunan polanya. Hal ini perlu 
dilakukan karena semakin lama peneliti berada dilapangan, maka data yang di 
dapatkan semakin banyak, luas, dan semakin rumit.  
Display data, setelah data direduksi, peneliti selanjutnya menyajikan 
(display) data di dalam laporan secara jelas, sistematis dan mudah dipahami. 
Peneliti akan melakukan penyajian data yang sesuai dengan hasil dari yang telah 
didapatkan di lapangan, seperti hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Penarikan Kesimpulan, Peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan 
dari apa yang telah peneliti lakukan dalam penyajian data. Dengan demikian 
kesimpulan yang ada dapat menjawab keseluruhan dari pertanyaan penelitian 
yang telah dirumuskan sejak awal. Peneliti mengambil kesimpulan terhadap data 
yang telah direduksi ke dalam laporan secara sistematis dengan cara 
membandingkan, menghubungkan, dan memilih data yang mengarah pada 
masalah, sehingga mampu menjawab permasalahan serta tujuan yang ingin 
dicapai dalam penulisan laporan. 
____________ 
39
 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 
1992), h. 16. 
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Sesuai dengan tema penelitian, data yang menjadi fokus dalam penelitian 
adalah yang berhubungan dengan inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan 
semangat kerja guru. Data-data yang didapatkan selama penelitian kemudian 
dipilah, dirangkum, dan dipola, dan kemudian ditentukan bagaimana proses 
penyusunan polanya secara sistematis sehingga memiliki hubungan yang relevan, 
maka selanjutnya akan diambil kesimpulan mengenai inovasi kepala sekolah 
dalam meningkatkan semangat kerja guru. 
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif di 
keabsahan dan keandalan serta tingkat kepercayaan data yang telah terkumpul. 
Teknik keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik triangulasi.40 Hal ini 
merupakan salah satu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
Dalam penelitian ini ada empat kriteria keabsahan yang diperlukan dalam 
suatu  penelitian kualitatif. Empat hal tersebut  adalah sebagai berikut: 
1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas untuk membuktikan data yang berhasil peneliti kumpulkan 
sesuai yang ada dilapangan. Untuk mencapai kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif peneliti mengunakan beberapa teknik, yaitu teknik tiangulasi 
sumber data, triangulasi pengamat, triangulasi metode, triangulasi teori. Menurut 
____________ 
40
 J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 330.  
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Dezim dalam Lexy. J. Moleong ada empat macam triangulasi teknik pemeriksaan 
untuk mencapai keabsahan, yaitu:41 
a. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data peneliti lakukan dengan beberapa sumber baik 
itu kepala madrasah,guru dan siswa untuk menanyakan kebenaran dalam hal ini 
mengunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 
observasi atau juga dengan mewancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 
memiliki sudut pandang yang berbeda. Juga membandingkan hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara yang berada dalam kegiatan pengelolaan lembaga 
pendidikan (Madrasah). maka pengumpulan data yang telah didapat peneliti 
lakukan dengan kepala madrasah, guru dan siswa yang berada dalam kegiatan 
tersebut. Penelti hanya mendeskripsikan dan mengkatagorikan mana pandangan 
diantara  kepala madrasah, guru, atau siswa yang sama dan yang tidak sehingga 
peneliti dapat menarik kesimpulan. 
b. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing bertindak sebagai 
pengamat (expert Judgement)  yang memberikan masukan terhadap hasil 
pengumpulan data. 
c. Triangulasi Teori 
Penggunaan triangulasi teori peneliti lakukan merujuk pada beberapa 
teori dalam penelitian ini sesuai dengan permasalahan dalam penelitian. Berbagai 
____________ 
41lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,.....h.330-331. 
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teori telah dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya 
data tersebut. 
d. Triangulasi Metode 
Pengunaan triangulasi metode juga peneliti lakukan, dengan cara 
melakukan pengecekkan data kepada sumber yang sama dengan metode yang 
beebeda. Peneliti mendapatkan data dengan cara wawancara, maka peneliti 
melakukan pengecekkan dengan cara observasi atau dokumentasi. Ketika peneliti 
mendapatkan data yang berbeda-beda, maka dikusi lebih lanjut dengan beberapa 
sumber yang berkaitan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 
2. Pengujian Tranferabilitas 
Pengujian tranferabilitas yaitu dengan cara peneliti membuat hasil 
penelitian dengan uraian yang jelas, sistematis dan rinci sehingga hasil penelitian 
yang di peroleh dapat di percaya dan dapat di terapkan pada lokasi lain yang 
memilki karakteristik yang sama. 
3. Pengujian Depandabilitas 
Pengujian ini peneliti lakukan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 
kesalahan dalam pengumpulan data sehingga dapat dipertanggung jawabkan. 
Setelah melakukan penelitian maka peneliti melakukan audit (pengecekkan atau 
pemeriksaan).42 Dilakukan pembimbing terhadap seluruh aktivitas penelitian yang 
ingin di teliti.  
 
 
____________ 
42Acmad Maulana, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Yogyakarta: Absolut, 2011), 
h.35. 
39 
 
 
 
4. Pengujian Konfirmabilitas 
Peneliti melakukan penelitian konfirmabilitas bersamaan dengan pengujian 
dependabilitas agar dapat menguji hasil penelitian denngan proses yang 
dilakukan. Dengan demikian pengujian konfirmabilitas lebih menekankan pada 
karakteristik data yang menyangkut kegiatan para penglolanya dalam 
mewujudkan konsep tersebut. Ini bertujuan untuk mendapatkan kepastian bahwa 
data yang diteliti benar-benar obyektif.43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
43Sugiono, Metode Peneletian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&..., h, 36-38. 
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     BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Identitas SMP Negeri 4 Seunagan 
a. Nama Sekolah   : SMP Negeri 4 Seunagan 
b. Alamat Sekolah   : Jl. Blang Ara-Jeuram 
c. Kecamatan   : Seunagan Timur 
d. Kabupaten   : Nagan Raya 
e. Provinsi    : Aceh 
f. Desa/Kelurahan   : Blang Ara 
g. Kode Pos    : 23671 
h. Nomor Telepon   : 082161669578 
i. Status Sekolah   : Negeri 
j. Nomor Statistic Sekolah  : 2. 0. 1. 0. 6. 1. 605. 002 
k. NPSN    : 10107661 
l. Tahun Didirikan / Beroperasi : 1988 
m. Tahun Penegerian  : 1991 
n. Proses Belajar Mengajar  : Pagi Hari 
o. Jumlah Rombongan Belajar : 80 Rombel 
p. Status Tanah   : Milik Pemerintah Daerah 
q. Luas Tanah   : 5052, 38 M2 
r. Nama Kepala  Sekolah  : Agustiar, S. Pd 
s. Nomor Rekening Sekolah : AC. 062. 01. 02. 08030 
t. Nama Bank   : Bank Aceh 
u. Email    : smpnempatseunagan@yahoo.co.id44 
 
 
____________ 
44
 Dokumen dan arsip SMP Negeri 4 Seunagan  
40 
41 
 
 
 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung efektivitas 
kegiatan pembelajaran disekolah. Berdasarkan data yang diperoleh, SMP 
Negeri 4 Seunagan merupakan lembaga pendidikan yang memiliki sarana dan 
prasarana yang cukup baik, semua fasilitas ini tidak lain untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 4 Seunagan. Dengan fasilitas ruang 
belajar yang memadai dan fasilitas lainnya, seperti perpustakaan, ruang guru, 
ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, lab bahasa, lab IPA, lab komputer 
kantin, rumah penjaga sekolah serta didukung dengan halaman sekolah yang 
luas dan terpadu. Berikut adalah daftar sarana prasarana yang terdapat di 
SMP Negeri 4 Seunagan: 
   Tabel 4.1 Daftar Sarana Prasarana SMP Negeri 4 Seunagan 
NO NAMA FASILITAS VOLUME 
1  Ruang Kelas 9 buah 
2  Ruang Kepala Sekolah 1 buah 
3  Ruang Guru 1 buah 
4  Ruang Tata Usaha 1 buah 
5  Laboratorium IPA 1 buah 
6  Laboratorium Komputer 1 buah 
7  Laboratorium Bahasa 1 buah 
8  Laboratorium Penjaskes - 
9  Ruang Aula - 
10  Koperasi Sekolah - 
11  Kantin Sekolah 1 buah 
12  Mushalla Sekolah - 
13  Perpustakaan Sekolah 1  buah 
42 
 
 
 
14  Ruang UKS - 
15  Lapangan Volly 1 buah  
16  Lapangan Basket - 
17 Lapangan Badminton - 
18 Gudang Sekolah 1 buah 
19 Toilet (WC Guru) 2 buah 
20  Toilet (WC Siswa) 2 buah 
 (Sumber data: Dokumentasi SMP Negeri 4 Seunagan)45 
3. Keadaan Guru dan Pegawai 
Guru adalah tenaga pengajar dan memikul tanggung jawab utama 
dalam pengelolaan pengajaran, sesuai dengan bidang studi keahliannya, 
karena latar belakang pendidikannya, kedudukannya, dan tugasnya dalam 
suatu institusi pendidikan. guru merupakan seseorang yang bertanggung 
jawab untuk memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam 
pengembangan tubuh dan jiwa untuk mencapai kematangan, mampu berdiri 
sendiri dapat melaksanakan setiap tugasnya sesuai dengan visi sekolah. 
Berikut ini adalah daftar dan keadaan guru di SMP Negeri 4 Seunagan: 
Tabel 4.2 Daftar Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 4 Seunagan 
NO NAMA NIP PANGKAT/GOL. 
1  Samsul Bahri, S. Pd 196402121987031 002        Guru  ( IV/b ) 
2  Hasrul, S. Pd 196906121991031 006        Guru   ( IV/b) 
3  Rabumah, A. Ma. Pd 195905101981032 005        Guru   ( IV/a ) 
4  Syahnidar Ahmads 196201101985121 001        Guru   ( IV/a ) 
5  Nur Aini, S. Pd 196003151985032 005        Guru   ( IV/a ) 
____________ 
 
45
 Dokumen dan arsip SMP Negeri 4 Seunagan 
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6  Mahyuddin. BA 196103071987031 002        Guru   ( IV/a ) 
7  Saidah, A. Ma. Pd 196309121989012 001        Guru   ( IV/a ) 
8  Aji Akbar 196407011989011 001        Guru   ( IV/a ) 
9  Zamzami, S. Pd 196507121995121 001        Guru   ( IV/a ) 
10  Ismail. S, S. Pd 196812051994121 002        Guru   ( IV/a ) 
11  Aini Hanum, S. Pd 197708282006042 004        Guru   ( IV/a ) 
12  Elismayanti, S. Pd 198203242006042 003        Guru   ( IV/a ) 
13  Firman, ST 197412312006041 047        Guru   ( III/d ) 
14  Abdul Jalil 19660114 200504 1 001        Guru         ( III/c ) 
15  Sayed Saifuddin, S. Pd 19750501 200701 1 005        Guru          ( III/c ) 
16  Agustiar, S. Pd 19840805 200904 1 001        Guru          ( III/c ) 
17 Kasnidar, S. Pd 19780110 200604 2 001        Guru          ( III/b ) 
18  Yusmaniar  19601109 198803 2 001 P. Pelaksanaan  ( III/b ) 
19  Asnani  19711228 199303 2 001 Pelaksanaa         ( III/b) 
20  Faisal  19660608 198803 1 004 P. Pelaksana       ( II/d ) 
21 Nyak Umar 19680103 200701 1 004 Caraka                ( II/a ) 
 22  Safriana, S. Pd. I 
 
Tenaga Guru 
23  Erni Yusmanita 
 
Tenaga Guru 
24  Nur Asma, S. Pd. I  
 
Tenaga Guru 
25 Hayatun Nufus, S. Pd. I 
 
Tenaga Guru 
26  Muthmainnah, S. Pd. I 
 
Tenaga Guru 
27  Tutiy Marlena, S. Pd 
 
Tenaga Guru 
28  Halimi Yanti, S. Pd 
 
Tenaga Guru 
29  Nurlian  
 
Tenaga Guru 
30  Kamal Efendi 
 
Tenaga guru 
(Sumber data: Dokumentasi SMP Negeri 4 Seunagan) 
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4. Keadaan Siswa 
Berdasarkan hasil dokumentasi, diperoleh data bahwa jumlah siswa di 
SMP Negeri 4 Seunagan tercatat sampai saat ini adalah 99 orang siswa/i, 
yang terdiri dari 56 orang siswa laki-laki dan 43 orang siswi perempuan, 
dengan perincian sebagai berikut:  
 Tabel 4.3 Daftar Keadaan Siswa SMP Negeri 4 Seunagan 
NO Kelas Jumlah 
1 VIIA 22 
2 VIIB 19 
3 XIIIA 14 
4 XIIIB 13 
5 IXA 17 
6 IXB 14 
Total Siswa SMP Negeri 4 Seunagan 99 
(Sumber data: Dokumentasi SMP Negeri 4 Seunagan)46 
5. Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 4 Seunagan 
Visi 
“Berprestasi dilandasi Iman, Taqwa dan Berbudaya Lingkungan serta 
berwawasan Global .” 
Misi 
1. Meningkatkan disiplin belajar dan mengajar sesuai dengan kurikulum 
(KTSP). 
2. Meningkatkan kerja sama (kemitraan) antara sekolah dan orang 
tua/wali serta masyarakat sekitar 
____________ 
46
  Dokumen dan arsip SMP Negeri 4 Seunagan 
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3. Menjalin hubungan kerja sama yang harmonis dengan dinas 
pendidikan kabupaten nagan raya 
Tujuan 
1. Terbentuknya peserta didik yang cerdas, terampil, berilmu, beriman 
dan beramal shaleh. 
2. Tercapainya sumber daya manusia yang beriman, produktif, kreatif, 
inofatif dan efektif.47 
B. Penyajian Hasil Penelitian  
1. Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Semangat Kerja Guru 
di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
Inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan semangat kerja guru yang 
dalam peneliti ini adalah inisiasi (permulaan), implementasi, 
redfinisi/srukturisasi, klasifikasi dan rutinisasi . 
Untuk mengetahui bagaimana inovasi kepala sekolah dalam 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan peneliti akan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Butir 
pertanyaan pertama sesuai dengan instrumen yang diajukan kepada kepala 
SMP Negeri 4 Seunagan, pertanyaannya yaitu: bagaimana awal perencanaan  
dalam menjalankan proses inovasi untuk meningkatkan semangat kerja guru 
di SMP Negeri 4 Seunagan ? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S. Mengatakan bahwa pertama sekali melihat bagaimana keadaan 
dan situasi di SMP Negeri 4 Seunagan dan selanjutnya baru bisa dibuat 
perencanaan dan kepala sekolah menegaskan dan mengarahkan kepada 
guru-guru untuk datang ke sekolah tepat waktu dan semua yang 
____________ 
47
 Dokumen dan arsip SMP Negeri 4 Seunagan  
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dilakukan yang sifatnya membangun dan memberi perubahan bagi guru 
maupun sekolahnya.48 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: Bagaimana inovasi kepala sekolah dalam 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun 
jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah: 
G.1 Mengatakan bahwa kepala sekolah harus melihat terlebih dahulu 
pengelolaan di SMP Negeri 4 Seunagan, baik itu dari segi sarana dan 
prasarana, administrasi, kondisi guru baik kondisi fisik maupun 
psikologisnya dan kondisi siswanya.49 
 
G.2. mengatakan bahwa sekolah harus menyediakan fasilitas yang di 
butuhkan guru seperti alat peraga untuk menunjang proses 
pembelajaran, dan sekolah juga harus melatih guru-guru yang kurang 
paham dalam masalah teknologi.50 
 
Berdasarkan wawancara diatas jawaban kepala sekolah bertolak 
belakang dengan jawaban G.1 dan G.2 yang bahwa kepala sekolah 
mengatakan pertama harus melihat keadaan dan situasi di SMP Negeri 4 
Seunagan dalam memberikan inovasi kepada guru sedangkan G.1 dan G.2 
mengatakan bahwa harus melihat terlebih dahulu pengelolaannya dan 
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan guru 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan, bahwa 
saya melihat keadaan dan situasi di SMP Negeri 4 Seunagan bahwa banyak 
guru yang sudah termotivasi dalam masalah kedisiplinan, guru sudah 
terinovasi dari kepala sekolah maupun dari diri sendiri. Guru sangat 
memperhatikan dan bertanggung jawab atas tugasnya, datang ke sekolah tepat 
____________ 
48
 Wawancara dengan kepala SMP Negeri 4 Seunagan, selasa 25 September 2018 
49
 Wawancara dengan Guru pertama di SMP Negeri 4 Seunagan, selasa 25 September 2018 
50
 Wawancara dengan Guru kedua di SMP Negeri 4 Seunagan, selasa 25 September 2018 
47 
 
 
 
waktu pada saat jam pelajarannya masing-masing, dan pada saat jam 
pelajarannya guru sangat bersemangat dalam kelas. 
Pertanyan kedua peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan. Pertanyaannya adalah: Apakah sudah dijalankan proses inovasi 
dan bagaimana bentuk inovasi yang sudah dilakukan untuk meningkatkan 
semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari 
pertanyaan  tersebut adalah: 
K.S. Sudah dijalankan , bentuk inovasi dari kepala sekolah hang sudah 
dijalankan yaitu dulu belum ada yang namanya kegiatan membaca 
yasin bersama setiap hari jumat dan sekarang kegiatan tersebut sudah 
rutin dilakukan oleh semua guru dan siswa di SMP Negeri 4 Seunagan 
dan guru-guru di sekolah juga sudah terinovasi yang ditunjukkan 
dengan sikap disiplin yang selalu datang tepat waktu ke sekolah.51 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: Apakah sudah dijalankan proses inovasi dan 
bagaimana bentuk inovasi yang sudah dilakukan untuk meningkatkan 
semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari 
pertanyaan  tersebut adalah: 
G.1. mengatakan belum sepenuhnya di jalankan di SMP Negeri 4 
Seunagan, dan bentuk inovasi dari kepala sekolah yaitu cuma bentuk 
arahan agar datang ke sekolah tepat waktu pada saat jam pelajarannya 
masing-masing.52 
 
G.2. mengatakan belum sepenuhnya guru-guru di SMP Negeri 4 
Seunagan terinovasi dan bentuk inovasi yang diberikan tidak di 
jalankan dengan baik.53 
Berdasarkan hasil wawancara diatas jawaban kepala sekolah bertolak  
belakang dengan  jawaban G.1 dan G.2 yang bahwa kepala sekolah 
____________ 
51
 Wawancara dengan kepala SMP Negeri 4 Seunagan, selasa 25 September 2018 
52
 Wawancara dengan Guru pertama di SMP Negeri 4 Seunagan, Selasa 25 September 2018  
53
 Wawancara dengan Guru kedua  di SMP Negeri 4 Seunagan, Selasa 25 September 2018 
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mengatakan sudah di jalankan pemberian inovasi di SMP Negeri 4 Seunagan 
dan hal-hal baru yang terjadi di sekolah ini yaitu kegiatan membaca yasin 
bersama yang dilakukan oleh guru dan semua siswa sedangkan G.1 dan G.2 
mengatakan bahwa belum sepenuhnya dijalankan dan guru-guru belum 
sepenuhnya terinovasi 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan, bahwa 
saya melihat guru-guru di SMP Negeri 4 Seunagan belum sepenuhnya 
termotivasi dalam hal kedisiplinan, ada yang datang ke sekolah kadang-
kadang lewat jam pelajarannya tetapi ada sebagian guru sudah menerapkan 
sikap tanggung jawabnya yang datang ke sekolah pagi walaupun tidak ada 
jam mengajar di kelas.  
Pertanyan ketiga peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan Pertanyaannya adalah: apakah ada guru yang datang terlambat ke 
sekolah dan pada jam berapakah guru datang ke sekolah di SMP Negeri 4 
Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah: 
K.S. masih ada guru yang datang terlambat ke sekolah dan guru 
biasanya datang ke sekolah pada saat pelajarannya masing-masing dan 
sebagian guru ada yang datang pagi ke sekolah yaitu jam 7:30 .54 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: apakah ada guru yang datang terlambat ke 
sekolah dan pada jam berapakah guru datang ke sekolah di SMP Negeri 4 
Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah: 
G.1. mengatakan bahwa masih ada sebagian guru yang datang  
terlambat ke sekolah dan guru datang ke sekolah pada saat jam 
____________ 
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pelajarannya masing-masing, jika jam pagi kebanyakan guru datang 
tepat waktu ke sekolah55 
 
G.2 mengatakan bahwa masih ada guru yang terlambat ke sekolah, 
sistem absen di SMP Negeri 4 Seunagan belum ada, dan seharusnya 
guru-guru harus datang ke sekolah jam 7:30 dan belum ada teguran dari 
kepala sekolah bagi guru yang telat datang ke sekolah.56 
 
Dari hasil obeservasi di SMP Negeri 4 Seunagan saya melihat bahwa 
masih ada guru yang memang datang ke sekolah tidak tepat waktu dan saya 
juga memantau bahwa jika jam pelajarannya guru sudah masuk ke kelas tepat 
waktu baik itu guru laki-laki maupun guru perempuan.  
 Pertanyan keempat peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 
Seunagan. Pertanyaannya adalah: apa saja penghargaan yang dibeikan kepada 
guru yang telah ada perubahan dalam menjalankan tugasnya di SMP Negeri 4 
Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah: 
K.S. menjawab bahwa bentuk penghargaan yang diberikan kepada guru 
yang sudah menerapkan apa yang sudah diarahkan supaya terjadi 
perubahan dalam masalah kedisiplinan bagi guru yaitu diberikan 
jabatan yang diangkat sebagai waakil kepala sekolah dan sebagai wali 
kelas di SMP Negeri 4 Seunagan yang dianggap oleh kepala sekolah 
yang memilki rasa tanggung yang tinggi dalam hal kedsiplinan.57 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru di SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: apa saja penghargaan yang diberikan kepada 
guru yang telah ada perubahan dalam menjalankan tugasnya dengan baik di 
SMP Negeri 4 Seunagan ? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah: 
G.I. mengatakan bahwa guru yang memiliki sikap disiplin dan sudah 
termotivasi akan diberikan jabatan oleh kepala sekolah yaitu diangkat 
sebagai wali kelas.58 
____________ 
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G.2. mengatakan bahwa penghargaannya berupa jabatan yang memang 
diberikan bagi guru yang bertanggung jawab seperti pengangkatan 
sebagai wali kelas dan jabatan lainnya, semua itu ditujukkan dengan 
sikap sehari-hari guru di sekolah seperti datang ke sekolah jam 7:30, 
masuk kelas tepat waktu59 
 
Dari hasil observasi di lapangan bahwa guru yang memang betul-betul 
bertanggung jawab dan memiliki jiwa disiplin akan diangkat sebagai wakil 
kepala sekolah dan jabatan lain seperti wali  
Pertanyan kelima peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan. Pertanyaannya adalah: siapa sajakah pihak yang terlibat dalan 
menjalankan proses pemberian inovasi untuk meningkatkan semangat kerja 
guru di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut 
adalah: 
K.S. mengatakan bahwa banyak pihak yang terlibat dalam proses 
pemberian inovasi terhadap guru di SMP Negeri 4 Seunagan, yaitu 
seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite dan pihak-pihak 
lain.60 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: siapa sajakah pihak yang terlibat dalam 
menjalankan proses pemberian inovasi untuk meningkatkan semangat kerja 
guru di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut 
adalah: 
G.1. mengatakan bahwa banyak pihak yang berperan dalam proses 
pemberian inovasi terhadap guru di SMP Negeri 4 Seunagan yaitu 
seperti kepala sekolah dan wakilnya serta pihak-pihak lain yang 
dianggap perlu bekerja sama dalam hal tersebut.61 
 
____________ 
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G.2. mengatakan bahwa ada beberapa pihak yang terlibat dalam hal 
tersebut seperti kepala sekolah sendiri dan wakil kepala sekolah yang 
bekerja sama dengan guru untuk terus meningkatkan kedisiplinan dan 
guru untuk terus termotivasi dalam hal tanggung jawab dan semua itu 
dilakukan untuk perkembagna sekolah ke depan yang lebih baik.62 
 
Dari hasil observasi di lapangan bahwa saya terdapat banyak pihak 
yang terlibat dan salin bekerja sama untuk meningkatkan rasa disiplin bagi 
guru dan inovasi yang diberikan oleh kepala sekolah untuk perubahan dalam 
sikap disiplin dan untuk kemajuan sekolah ke depan.  
2. Faktor-yaktor yang Mempengaruhi Inovasi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Semangat Kerja Guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi inovasi kepala 
sekolah sekolah dalam meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 
Seunagan peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Butir pertanyaan pertama sesuai dengan instrumen 
yang diajukan kepada kepala SMP Negeri 4 Seunagan, pertanyaannya yaitu: 
bagaiman proses administrasi di SMP Negeri 4 Seunagan apakah berjalan 
dengan lancar ? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S. Alhamdulillah selama ini administrasi di SMP Negeri 4 Seunagan 
berjalan dengan lancar, baik itu untuk guru maupun untuk para peserta 
didiknya, akan tetapi tidak ada iuran apapun bagi peserta didiknya di 
karenakan di sekolah ini tidak ada organisasi yang berjalan..63 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: bagaimana proses administrasi di SMP 
Negeri 4 Seunagan apakah berjalan dengan lancar? Adapun jawaban dari 
pertanyaan  tersebut adalah: 
____________ 
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G.1.mengatakan bahwa administrasi di SMP Negeri 4 Seunagan lancar 
dan berjalan dengan baik, bagi guru administrasinya berjalan dengan 
lancar sedangkan bagi peserta didiknya juga berjalan dengan baik64 
 
G.2. kalau masalah administrasi tidak terlalu tau karena masalah 
administrasi yang tau hanya bendahara sekolah karena kalau 
administrasi bagi guru berjalan dengan jalan dengan baik dan jika 
administrasi bagi bagi peserta didiknya tidak terlalu tau. 65 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada peserta didik SMP 
Negeri 4 Seunagan, pertanyaannya yaitu: bagaimana proses administrasi di 
SMP Negeri 4 Seunagan apakah berjalan dengan lancar? Adapun jawaban 
dari pertanyaan  tersebut adalah: 
S1.S2. Dua siswa yang diwawancarai mengatakan bahwa peoses 
administarsi di SMP 4 Seunagan berjalan dengan lancar, bagi siswa 
tidak ada iuran apapun yang di minta di sekolah melainkan adanya 
bantuan dari sekolah bagi murid yang dianggap kurang mampu 
adanya biaya yang di keluarkan oleh sekolah.66 
 
Dari hasil observasi dilapangan saya melihat bahwa memang betul 
proses administrasi di SMP Negeri 4 Seunagan berjalan dengan baik dan 
lancar baik bagi gurunya sendiri maupun bagi muridnya. 
Pertanyaan kedua peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan: bagaimana keadaan guru ketika sedang mengajar di dalam kelas di 
SMP Negeri 4 Seunagan ? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S. mengatakan bahwa keadaan guru ketika mengajar di kelas sangat 
semangat dan sangat dekat muridnya, cara mengajar guru tidak terlalu 
memaksa siswanya akan tetapi guru selalu ramah dan tidak terlalu keras 
terhadap murid maka murid akan merasa bahwa sangat senang dan 
tidak takut terhadap guru dengan begitu murid akan semangat dalam 
belajar tidak keluar masuk kelas, apa yang guru katakan mereka 
dengarkan.67 
____________ 
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan: bagaimana keadaan guru ketika sedang mengajar di dalam kelas di 
SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah: 
G.1. mengatakan bahwa suasana dan keadaan guru ketika mengajar di 
kelas berjalan dengan baik, guru dengan murid sangat nyambung dalam 
proses pembelajaran dan kompak.68 
 
G.2. mengatakan bahwa guru di SMP Negeri 4 Seunagan menjalain 
hubungan yang baik dengan muridnya dan murud-murid ketika di 
dalam kelas mematuhi apa yang guru katakan, murid di SMP Negeri 
semua patuh-patuh jika guru menerapkan sikap yang keras maka 
muridnya pun akan lebih keras.69 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada peserta didik SMP 
Negeri 4 Seunagan, pertanyaannya yaitu: bagaimana keadaan guru ketika 
sedang mengajar di dalam kelas di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun 
jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah 
S1.S2. kedua murid di SMP ini mengatakan bahwa emm hubungannya 
sih ya baik-baik aja dan sangat kompak menurut kami lihat dalam 
proses pembelajaran seperti pada saat jam pelajaran kesenian kami 
sering membuat kreativitas yang dapat menambah kedekatan dengan 
murid.70 
 
Dari hasil observasi saya melihat bahwa di SMP 4 Seunagan terjalin 
hubungan yang baik antara guru dengan muridnya, jika guru terlalu bersikap 
keras maka muridnya akan lebih keras, SMP ini terkenal dengan muridnya 
yang lumayan kurang patuh akan tetapi jika guru pandai dalam hal 
mengambil hati dengan cara mendekati siswanya maka murid-muridnya juga 
tidak terlalu lalai dan akan patuh pastinya   
____________ 
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Pertanyaan ketiga peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah gaji yang diberikan tepat waktu dan 
apakah ada pemotongan gaji jika seorang guru datang ke sekolah tidak tepat 
pada waktunya di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari kepala 
sekolah adalah: 
K.S. mengatakan bahwa gaji adalah faktor yang sangat penting, dan 
belum ada kebijakan jika diantara guru-guru di SMP Negeri  Seunagan 
tidak tepat waktu datang ke sekolah, jika guru melalaikan tugasnya dan 
kurang disiplin hanya di beri teguran serta bimbingan.71 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: apakah gaji yang diberikan tepat waktu dan 
apakah ada pemotongan gaji jika seorang guru datang ke sekolah tidak tepat 
pada waktunya di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  
tersebut adalah: 
G.1. mengatakan bahwa gaji kadang-kadang tidak tepat waktu, guru 
mengatakan jika gaji telat maka guru kurang bersemangat dalam 
menjalankan tugasnya karena gaji adalah faktor yang sangat penting 
bagi seorang guru, dan tidak ada pemotongan gaji jika datang ke 
sekolah tidak tepat pada waktunya, 72 
 
G.2. mengatakan bahwa gaji kadang-kadang tidak tepat dan kadang-
kadang tidak setiap bulannya, hal itu membuat para guru kurang 
bersemangat dalam segala hal di sekolah, tidak ada kebijakan apapun 
tentang pemotongan gaji jika guru tidak tepat datang ke sekolah.73 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: apakah gaji yang diberikan tepat waktu? 
Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah 
____________ 
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S1.S2 wawancara dengan kedua murid di SMP Negeri 4 Seunagan 
mengatakan bahwa gaji sangat penting bagi guru, dengan adanya gaji 
guru akan lebih bersemangat menajalankan tugasnya.74  
 
Dari hasil wawancara diatas jawaban kepala sekolah bertolak belakang 
dengan jawaban G.1 yang bahwa kepala sekolah mengatakan gaji adalah 
faktor yang sangat penting dan belum ada kebijakan apapun bagi guru yang 
datang terlambat kesekolah tentang pemotongan gaji sedangkan G.1 
mengatakan bahwa jika gaji terlambat diberikan maka guru kurang 
bersemangat dalam menjalankan tugasnya di sekolah 
Dari hasil observasi yang saya lakukan bahwa saya melihat gaji adalah 
faktor yang sangat penting bagi guru dan saya juga melihat bahwa gaji 
kadang-kadang terkendala maka guru di SMP Ngeri 4 Seunagan tidak 
bersemangat dalam hal apapun akan tetapi tidak semua guru bersikap seperti 
itu ada beberapa guru yang memang benar-benar bertanggung jawab atas 
tugas yang di embannya 
Pertanyaan keempat yang peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 
4 Seunagan pertanyaannya yaitu: bagaimana hubungan guru dengan sesama 
guru, apakah terjalin hubungan yang baik yang terjadi di SMP Negeri 4 
Seunagan? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S. mengatakan bahwa hubungan guru sesama guru di SMP Negeri 4 
Seunagan terjalin harmonis dan saling menghormati dan tidak 
memperlakukan selayaknya kawan.75 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru di SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: bagaimana hubungan guru dengan sesama 
____________ 
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guru, apakah terjalin hubungan yang baik yang terjadi di SMP Negeri 4 
Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah: 
G.1. mengatakan bahwa hubungan guru dengan sesama guru di SMP 
Negeri Seunagan terjalin dengan baik dan harmonis baik guru yang 
sudah lama mengabdi di SMP ini maupun guru baru, baik PNS maupun 
kontrak dan Honorer.76 
 
G.2. mengatakan bahwa guru-guru di SMP Negeri 4 Seunagan ini 
ramah tamah dan saling menghormati baik itu staf tata usaha maupun 
tenagan pendidik dan kependidikan lainnya.77  
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa di SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: bagaimana hubungan guru dengan sesama 
guru, apakah terjalin hubungan yang baik yang terjadi di SMP Negeri 4 
Seunagan? Adapun jawaban dari pertanyaan  tersebut adalah 
S1.S2. dua siswa yang di wawancarai mengatakan bahwa hubungan 
guru di SMP Negeri 4 Seungan sangat baik selama mereka lihat tidak terjadi 
kekacauan di antara guru sesama guru, rata-rata guru yang ada di SMP Negeri 
4 seunagan ini adalah guru yang sudah lama mengabdi jadi guru sudah saling 
memahami satu sama lain.78 
 
Dari hasil observasi di lapangan bahwa peneliti melihat memang 
benar hubungan guru sesama guru di SMP Negeri 4 Seunagan sangat 
harmonis, di sekolah ini kebanyakan terdapat guru tua yang sudah lama 
mengabdi di SMP Negeri 4 Seunagan dan mereka mau pensinan jadi jika di 
lihat hubungan mereka sangat baik dan harmonis saling memahamin satu 
sama lain dan pastinya di memperlakukan selayakanya kawan bagi guru yang 
memang umurnya lebih tuan.  
____________ 
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Pertanyaan kelima yang peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: bagaimana kehidupan pribadi guru yang 
selalu datang terlambat ke sekolahdi SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun 
jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S. mengatakan bahwa selama saya sejauh ini menjadi kepala 
sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan bahwa melihat kehidupan pribadi 
para guru di sekolah ini yang sering datang ke sekolah tidak tepat 
waktu kadang-kadang yaitu di karenakan dengan kehidupan pribadi di 
rumah, karena guru disini kebanyak bertempat tinggal di sekitaran 
sekolah ini dan ada beberapa yang lumayan jauh ke sekolah, jadi guru 
selain tugasnya ke sekolah sering juga guru yang bersangkutan yang 
ketika mengajar pada jam nya tidak tepat waktu ke sekolah karena 
kehidupan pribadi seperti ada usaha sampingan yaitu pelihara ikan 
jadi setiap pagi harus memberikan umpan ikan dan kesibukan lainnya 
ini di khususkan bagi guru laki-laki dan jika guru perempuan tidak 
seperti itu.79 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru di SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: bagaimana kehidupan pribadi yang selalu 
datang terlambat ke sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan ? Adapun jawaban 
dari pertanyaan  tersebut adalah: 
G.1. mengatakan bahwa kendalanya yaitu karena jarak menempuh 
sekolah yang lumayan jauh dari rumah, jadi jika jam mengajar pagi 
kadang-kadang sedikit telat datangnya. 80 
 
G.2. mengatakan bahwa jarak menuju sekolah adalah salah satu faktor 
yang terjadi jika guru terlambat ke sekolah dan selain itu juga ada 
urusan lain  yang memang tidak bisa di tinggalkan, seperti musibah 
tetangga, dan lain-lain. 81 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa di SMP Negeri 4 
Seunagan, pertanyaannya yaitu: bagaimana kehidupan pribadi yang selalu 
____________ 
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datang terlambat ke sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan ? Adapun jawaban 
dari pertanyaan  tersebut adalah: 
S1.S2. setelah mewawancarai dua siswa di SMP Negeri 4 Seunagan 
mereka mengatakan bahwa masalah dari guru yang selalu datang 
terlambat ke sekolah adalah jarak tempuh sekolah dan masalah pribadi 
guru yang membuat guru tidak dapat mengibangi kedua hal tersebut.82 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas jawaban kepala sekolah bertolak 
belakang dengan jawaban G.2 yang bahwa kepala sekolah mengatakan 
kehidupan pribadi guru di SMP Negeri 4 Seunagan disibukkan dengan 
masalah pribadi yaitu ada usaha sampingan yang membuat guru selalu 
terlambat datang kesekolah sedangkan G.1 mengatakan bahwa yang membuat 
guru selalu datang terlambat kesekolah karena jarak menempuh sekolah yang 
jauh dari rumah  
Dari hasil observasi di lapangan bahwa peneliti melihat ada beberapa 
guru yang memang setiap pagi datang ke sekolah tidak tepat waktu jika jam 
mengajar pagi, menurut informasi dan pantauan saya selama observasi di 
SMP Negeri 4 Seunagan memang kebanyak guru terkendala karena jarak 
menempuh sekolah yang lumayan tidak dekat dari rumahnya dan juga faktor 
lain yaitu masalah kehidupan pribadi guru yang memang tidak bisa di 
tinggalkan begitu saja. 
Pertanyaan keenam yang peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: bagaimana sikap dan hubungan seorang guru 
____________ 
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yang usianya lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di SMP Negeri 
4 Seunagan? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S. mengatakan bahwa di SMP Negeri 4 Seunagan kebanyakan guru 
yang sudah tua dan sudah beberapa tahun mengabdi di sekolah ini. 
Jadi situasi dan kondisi dari semua guru di sekolah ini sudah di 
pahami dengan baik. keakrapan dan saling menghormati pasti ada 
apalagi terhadap bawahan seperti wakil, dan staf lain nya.83 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: bagaimana sikap dan hubungan seorang guru 
yang usianya lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di SMP Negeri 
4 Seunagan? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
G.1. mengatakan bahwa selama berada di SMP Negeri 4 Seunagan 
hubungan antara atasan yaitu kepala sekolah dengan bawahan yaitu 
para guru dan staf di sekolah ini terjadi hubungan yang baik dan 
menghormati dan tidak memperlakukan selayakanya kawan walaupun 
jabatannya rendah tinggi ataupun lebih rendah.84 
  
G.2. mengatakan bahwa hubungan antara guru yang memang lebih 
muda yang pastinya menghormati yang lebih tua apalagi di sekolah ini 
memang kebanyakan guru yang sudah tua dan jabatan juga menjadi 
faktor yang paling penting dalam masalah saling menghargai satu 
sama lain.85  
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: bagaimana sikap dan hubungan seorang guru 
yang usianya lebih muda terhadap guru yang lebih tua darinya di SMP Negeri 
4 Seunagan? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
S1.S2. mengatakan bahwa sikap dan hubungan para guru di sekolah 
ini yaitu terjalin hubungan yang baik dan saling menghormati jika 
memang guru tersebut lebih tua dari mereka.86 
____________ 
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 Wawancara dengan  kepala SMP Negeri 4 Seunagan, Selasa 25 September 2018 
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Dari hasil observasi di lapangan bahwa peneliti melihat terjadi 
hubungan yang baik dan saling menghormati dan pastinya tidak 
memperlakukan selayaknya kawan, dan ada sikap yang menghormati jika 
jabatannya lebih tinggi seperti antara kepala sekolah dengan wakil, dan wakil 
dengan staf dan guru-guru lainnya di SMP Negeri 4 Seunagan. 
Pertanyaan ketujuh peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah guru yang sering melalaikan tugasnya 
dan sering terlambat ke sekolah statusnya PNS atau guru Honorer/kontrak di 
SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S. mengatakan bahwa selama saya jadi kepala sekolah di SMP 
Negeri 4 Seunagan bahwa saya melihat kebanyakan guru yang datang 
terlambat ke sekolah yaitu PNS dan guru yang memang sudah lama 
mengabdi di sekolah ini, jika guru honorer dan kontrak mereka sangat 
disiplin walaupun statusnya bukan pegawai negeri di sekolah ini.87 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah guru yang sering melalaikan tugasnya 
dan sering terlambat ke sekolah statusnya PNS atau guru Honorer/kontrak di 
SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
G.1. mengatakan bahwa guru yang selalu datang terlambat ke sekolah 
yaitu statusnya PNS karena guru PNS di sekolah ini sudah lama 
berada di sekolah ini dan sudah memahami bagaimana kondisi dan 
situasi yang terjadi. Oleh karena itu guru yang statusnya PNS sudah 
tidak takut ataupun sedikit terlambat datang ke sekolah tidak jadi 
masalah dalam dirinya.88 
 
G.2. mengatakan bahwa guru yang melalaikan tugasnya dan sering 
datang terlambat ke sekolah yaitu PNS, sedangkan yang honorer dan 
kontrak tidak bersikap demikian. 89 
____________ 
87
 Wawancara dengan kepala SMP Negeri 4 Seunagan, Selasa 25 September 2018 
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah guru yang melalaikan tugasnya dan 
sering datang terlambat ke sekolah statusnya PNS atau guru Honorer di SMP 
Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
S1.S2. setelah melakukan wawancara terhadap kedua siswa di SMP 
Negeri 4 Seunagan mereka mengatakan  bahwa guru yang telat masuk 
ke kelas dan sering terlambat ke sekolah yaitu statusnya guru Negeri 
yang memang di tunjukkan dengan sikap yang kurang disiplin dalam 
menjalankan tugasnya90 
 
Dari hasil observasi di lapangan bahwa peneliti melihat setiap jam 
pagi mengajar ada saja guru yang datang terlambat, setelah di lihat dan di 
tanyakkan bahwasanya guru tersebut adalah PNS dan guru yang sudah lama 
berada di SMP Negeri 4 Seunagan dan guru tersebut memang bertempat 
tinggal tidak jauh dari sekolah ini. Mereka yang sudah lama mengabdi 
bertahun-tahun di SMP ini sudah mengetahui bagaimana peraturan dan situasi 
yang terjadi, jadi jika hal tersebut terjadi tidak jadi masalah bagi dirinya dan 
teguran yang diberikan oleh kepala sekolah juga tidak jadi pengaruh baginya. 
Pertanyaan kedelapan peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah SMP Negeri 4 Seunagan ini tergolong 
sekolah yang aman dan bagaimana keamanan yang diterapkan di sekolah ini? 
Adapun jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S mengatakan bahwa selama saya menjadi kepala sekolah di SMP 
Negeri 4 Seunagan melihat bahwa sekolah ini sangat aman karena 
selain ada pesuruh sekolah yang tinggal di perkarangan sekolah 
sekolah ini juga berada dan berdampingan dengan rumah warga 
setempat.91 
____________ 
90
 Wawancara dengan siswa di SMP Negeri 4 Seunagan, Selasa 25 September 2018  
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah SMP Negeri 4 Seunagan ini tergolong 
sekolah yang aman dan bagaimana keamanan yang diterapkan di sekolah ini? 
Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut adalah: 
G.1. mengatakan bahwa sekolah ini sangat aman bagi seluruh warga 
sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan, dan juga ada pesuruh sekolah 
yang tinggal di lokasi sekolah yang kurang lebih sepuluh tahun 
lamanya.92 
 
 G.2. mengatakan bahwa sekolah ini sangat aman karena berada di 
sekitar rumah warga setempat dan berada di pinggir jalan walaupun 
bukan jalan nasional akan tetapi penduduk di sekitar sekolah ini 
sangat padat dan sekolah ini tergolong sekolah yang aman dan warga 
setempat tidak berani berbuat macam-macam yang tidak diinginkan 
pastinya.93 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah SMP Negeri 4 Seunagan ini tergolong 
sekolah yang aman dan bagaimana keamanan yang diterapkan di sekolah ini? 
Adapun jawaban dari pertanyaan tersebut adalah: 
S1.S2. setelah mewawancarai dua orang siswa di SMP Negeri 4 
Seunagan mereka mengatakan bahwa sekolah ini memang aman 
dikarenakan ada pesuruh sekolah yang tinggal di perkarangan 
sekolah.94 
 
Dari hasil observasi di lapangan bahwa peneliti melihat bahwa 
memang benar SMP Negeri 4 Seunagan tergolong sekolah yang aman dan 
sangat strategis yang berada di dekat rumah warga setempat. sekolah ini 
tergolong sekolah yang aman di karena ada pesuruh yang menetap di lokasi 
sekolah, rumah pesuruh yang berada di dekat kantin sekolah. 
____________ 
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 Wawancara dengan guru pertama di SMP Negeri 4 Seunagan, Selasa 25 September 
2018   
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3. Kendala dan Solusi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Semangat 
Kerja Guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
Untuk mengetahui kendala dan solusi kepala sekolah dalam 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan. Peneliti 
akan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan kepada kepala 
sekolah, dan dua orang guru di SMP Negeri 4 Seunagan untuk mendapatkan 
hasil yang relevan. Adapun pertanyaan pertama peneliti ajukan kepada 
kepala SMP Negeri 4 Seunagan, pertanyaannya yaitu: apakah ada kendala 
yang berkaitan dengan ketersediaan fasilitas yang mendukung terlaksananya 
pemberian inovasi atau perubahan di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun 
jawaban dari kepala sekolah adalah: 
K.S. mengatakan bahwa mengalami kendala, karena fasiltas yang 
mendukung proses berjalannya suatu perubahan dalam sebuah 
lembaga sangat di dukung karena ketersediaan sarana dan prasarana 
yang memadai bagi guru dan siswanya, seperti adanya perpustakaan 
yang layak pakai, laboratorium dan sarana lainnya. Sedangkan di 
sekolah ini masih kurang dalam hal sarana dan prasarana yang 
memadai bagi guru dan siswanya seperti buku di perpustakaan yang 
kurang lengkap, laboratorium tidak berjalan baik itu laboratorium 
komputer, bahasa maupun laboratorium IPA.95   
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah ada kendala yang berkaitan dengan 
ketersediaan fasilitas yang mendukung terlaksananya pemberian inovasi 
atau perubahan di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun jawaban dari 
pertanyaan tersebut adalah: 
____________ 
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G.1. mengatakan bahwa mengalami kendala, kadang-kadang ketika 
jam pelajaran yang memang membutuhkan alat peraga dan masuk ke 
ruang laboratorium maka guru sulit menjelaskan kepada siswanya jika 
tidak di praktikkan langsung yaitu melalui alat peraga.96 
 
G.2. mengatakan bahwa terkendala karena proses pembelajaran di 
kelas kekurangan sarana dan prasarana, seperti adanya laboratorium 
komputer akan tetapi tidak bisa di gunakan di karenakan keadaan 
komputer yang tidak berfugsi.97 
 
Dari hasil observasi di lapangan bahwa peneliti melihat terdapat 
banyak ruang yang tidak terpakai dan tidak berfungsi. Sekolah ini banyak 
memiliki ruangan seperti ruang kelas, laboratorium komputer, bahasa dan 
IPA, dan juga memiliki perpustakaan. Saya melihat bahwa sebanyak itu 
fasiltas yang tersedia di sekolah ini yang bisa digunakan hanyalah 
perpustakaan saja yang menunjang proses pembelajaran siswa di SMP 
Negeri 4 Seunagan. 
Pertanyaan kedua peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
 Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah kepala sekolah terkendala dalam 
menjalin kerja sama dengan pihak tertentu untuk mendukung proses 
pemberian inovasi kepada guru yang bermalas-malasan mengerjakan tugas 
dan sering datang terlambat ke sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan?. 
Adapun jawaban dari kepala sekolah yaitu: 
K.S. mengatakan bahwa kalau hubungan kerja sama dengan pihak 
tertentu pasti ada kendalanya, ada yang tidak menerima dan ada pula 
guru sesama guru yang kurang cocok di sekolah ini jadi untuk 
mengimbangi hal tersebut saya selaku kepala sekolah harus mencari 
solusinya. 98 
____________ 
96
  Wawancara dengan guru pertama di SMP Negeri 4 Seunagan, Selasa 25 September 
2018 
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
 Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah kepala sekolah terkendala dalam 
menjalin kerja sama dengan pihak tertentu untuk mendukung proses 
pemberian inovasi kepada guru yang bermalas-malasan mengerjakan tugas 
dan sering datang terlambat ke sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan?. 
Adapun jawabannya yaitu: 
G.1. mengatakan bahwa tidak ada kendala, karena terjalin hubungan 
yang baik dengan pihak-pihak yang memang perlu adanya perubahan 
dari segi kedisiplinan.99 
 
G.2. mengatakan bahwa tidak ada kendala , karena pihak yang 
berkaitan sangat senang dan menerima apa yang menurut mereka 
membawa perubahan untuk sekolah dan untuk diri sendiri.100 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas jawaban kepala sekolah bertolak 
belakang dengan jawaban G.1 dan G.2 yang bahwa kepala sekolah 
mengatakan terdapat kendala dalam menjalin hubungan kerja sama dengan 
guru karena sebagian guru mempunyai masalah pribadi masing-masing 
sedangkan G.1 dan G.2 mengatakan bahwa tidak terdapat kendala karena 
pihak-pihak  
Dari hasil observasi di lapangan bahwa peneliti melihat tidak banyak 
kendala yang terkait dengan kerja sama dengan pihak yang ingin diberi 
perubahan, saya melihat banyak guru yang senang dan melaksanakan apa 
yang kepala sekolah tegaskan. 
____________ 
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Pertanyaan ketiga peneliti ajukan kepada kepala SMP Negeri 4 
 Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah partisipasi guru di sekolah semakin 
baik setelah dijalankannya program dari kepala sekolah tentang perubahan 
bagi guru yang suka melalaikan tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan?. 
Adapun jawaban dari kepala sekolah yaitu: 
K.S. mengatakan bahwa partisipasi guru di sekolah ini semakin baik 
akan tetapi ada beberapa guru tidak mau menjalankan program yang 
telah di buat dan direncanakan.101 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru SMP Negeri 4 
 Seunagan pertanyaannya yaitu: apakah partisipasi guru di sekolah semakin 
baik setelah dijalankannya program dari kepala sekolah tentang perubahan 
bagi guru yang suka melalaikan tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan?. 
Adapun jawaban dari kepala sekolah yaitu: 
G.1. mengatakan bahwa partisipasi guru yang pastinya semakin 
setelah adanya program dari sekolah yang membuat perubahan untuk 
lebih baik ke depannya.102 
G.2. mengatakan bahwa tanggapan dan partisipasi dari guru di SMP 
Negeri 4 Seunagan semakin baik karena yang kepala sekolah lakukan 
untuk membawa sekolah ini lebih maju kedepannya.103 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas jawaban kepala sekolah bertolak 
belakang dengan jawaban G.1 dan G.2 yang bahwa kepala sekolah 
mengatakan partisipasi guru semakin baik akan tetapi ada beberapa guru 
tidak mau menjalankan program yang telah dibuat dan direncanakan 
sedangkan G.1 dan G.2 mengatakan partisipasi guru di SMP Negeri 4 
____________ 
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Seunagan semakin baik karena program yang dibuat mengarah ke hal yang 
positif jadi guru ikut serta dalal hal memajukan sekolah. 
Dari hasil observasi bahwa peneliti melihat tanggapan dan 
keikutsertaan dari para guru di SMP Negeri 4 Seunagan. Mereka 
beranggapan bahwa jika untuk kebaikan dan membawa perubahan di 
sekolah ini maka guru akan menjalankannya. 
Pertanyaan keempat peniliti ajukan kepada kepala sekolah di SMP 
Negeri 4 Seunagan, yang pertanyaannya: bagaimana solusi yang diberikan 
terhadap kendala yang dihadapi dalam proses pemberian inovasi untuk 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun 
jawaban dari pertanyaan tersebut adalah: 
K.S. mengatakan bahwa solusinya yang pertama dilihat dari segi 
fasilitas yang kurang memadai baik bagi guru maupun untuk 
siswanya, jadi solusinya yaitu kedepannya akan diusahakan fasiltas 
yang tidak terpakai seperti laboratorium IPA dan komputer 
kedepannya akan di fungsikan, di laboratorium ada diperbaiki 
beberapa komputer agar bisa dipakai oleh dan begitu juga dengan 
laboratorium IPA jika masih kurang bahan-bahan dan alat 
laboratorium lainnya maka kedepannya akan diusahakan lebih 
banyak lagi. Kedua solusi tentang masalah kedisiplinan guru yang 
kurang disiplin dan sering melalaikan tugasnya maka solusi yang 
dapat di ambil yaitu memberi arahan yang lebih baik lagi, dan 
memberikan program-program yang cocok bagi guru yang ingin ada 
perubahan.104 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada guru di SMP Negeri 4 
Seunagan, yang pertanyaannya: bagaimana solusi yang diberikan terhadap 
kendala yang dihadapi dalam proses pemberian inovasi untuk 
____________ 
104
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meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan? Adapun 
jawaban dari pertanyaan tersebut adalah: 
G.1. mengatakan bahwa solusi untuk kendala yang dihadapi di SMP 
Negeri 4 Seunagan yaitu masalah kedisiplinan seorang guru dan 
fasilitas untuk membantu tercapainya program yang di buat yaitu 
solusinya pihak sekolah harus memperbaiki fasilitas-fasilitas yang 
rusak dan yang tidak berfungsi lagi.105 
 
G.2. mengatakan bahwa solusinya terhadap kendala yang dihadapi di 
SMP Negeri 4 Seunagan yaitu pihak sekolah bisa mengusulkan data 
untuk memnbantu memperbaiki fasilitas yang menunjang proses 
pembelajaran di sekolah ini.106 
 
Dari hasil observasi di lapangan solusi terhadap permasalaham yang 
dihadapi di SMP Negeri 4 Seunagan yang berkaitan inovasi kepala untuk 
meningkatkan semangat kerja guru yaitu solusinya kepala sekolah bisa 
mengundang wali murid  untuk bermusyawarah akan masalah yang 
dihadapi dan bisa sedikit meminta bantuan untuk memperbaiki fasilitas 
yang kurang memadai di SMP Negeri 4 Seunagan, dan jika dari wali 
murid memberikan ide juga membantu untuk mengatasi masalah yang ada. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 4 
Seunagan, maka hasilnya akan dibahas sebagai berikut: 
1. Inovasi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Semangat Kerja Guru 
di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
Menurut Iswaloyo pada dasarnya inovasi mencakup 5 komponen, 
antara lain: Pertama, Inisiasi (permulaan) yakni kegiatan pengumpulan 
____________ 
105
 Wawancara dengan guru pertama di SMP Negeri 4 Seunagan, Selasa 25 September 
2018  
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informasi, konseptualisasi, dan perencanaan untuk menerima inovasi, 
semuanya diarahkan untuk membuat keputusan menerima inovasi. Kedua,  
Implementasi yakni semua kejadian, kegiatan, dan keputusan dilibatkan 
dalam penggunaan inovasi. Ketiga, Redefinisi/srukturisasi yaitu inovasi 
dimodifikasikan dan relevansi disesuaikan situasi dan masalah organisasi. 
Sruktur organisasi disesuaikan dengan inovasi yang telah dimodifikasi agar 
dapat menunjang inovasi. Keempat, Klarifikasi hubungan antara inovasi dan 
organisasi dirumuskan dengan sejelas-jelasnya sehingga inovasi benar-benar 
dapat diterapkan sesuai yang diharapkan. Kelima, Rutinisasi inovasi 
kemungkinan telah kehilangan sebagian identitasnya, dan menjadi bagian dari 
kegiatan rutin organisasi.107 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa inovasi kepala 
sekolah dalam meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
diperhatikan dengan baik. Adapun inovasi dari kepala sekolah yang terdapat 
di SMP Negeri 4 Seunagan anatara lain Pertama, promosi jabatan bagi guru 
yang disiplin dan bertanggung jawab atas tugasnya yaitu berupa 
pengangkatan menjadi wali kelas dan menjadi wakil kepala sekolah. Kedua, 
yaitu sikap disiplin yang ditunjukkan oleh kepala sekolah sehingga guru ikut 
termotivasi  
Salah satu hal penting yang harus diperhatikan dalam memberikan 
inovasi kepada guru adalah fasilitas yang dapat meningkatkan semangat guru 
dalam menjalankan tugasnya dalam pembelajaran, dengan fasilitas yang 
____________ 
107
 Iswaloyo, Proses Inovasi..., dari situs http://www.share.tripod.com//inov.htm  
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mendukung akan membuat guru lebih bersemangat, ketika fasilitas yang 
diinginkan ada maka guru tidak akan malas dalam menajalankan tugasnya, 
kedisiplinan juga akan meningkat jika pihak sekolah memberikan jabatan 
kepada guru yang memang sudah termotivasi dan ada perubahan dalam 
dirinya dengan pembuktian menunjukkan sikap disiplin.   
Jadi, dapat disimpulkan bahwa inovasi kepala sekolah dalam 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan berjalan 
dengan baik walaupun ada beberapa keterbatasan dalam masalah fasilitas 
sekolah yang kurang memadai. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Inovasi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Semangat Kerja Guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
Menurut Ratna Oktavia ada beberapa faktor yang mempengaruhi guru 
kurang bersemangat dalam bekerja, yaitu: Pertama, kebijakan dan 
administrasi. Kedua, kondisi kerja. Ketiga, gaji. Kelima, hubungan dengan 
teman sebaya. Keenam, kehidupan pribadi. Ketujuh, hubungan dengan 
bawahan. Kedelapan, status108 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa dalam melakukan 
proses memberikan inovasi terhadap guru di SMP Negeri 4 Seunagan, 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya  yaitu: pertama,  gaji. 
Kedua, hubungan dengan bawahan. Ketiga, status (PNS/Honorer). Keempat, 
hubungan dengan teman sebaya.. Kelima, kehidupan pribadi.  
Dalam menjalankan program di suatu sekolah terlebih dahulu harus 
memperhatikan faktor-faktor penyebab suatu program tidak berjalan dengan 
____________ 
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apa yang diharapkan oleh sekolah. Faktor yang paling mempengaruhi adalah 
faktor hubungan dengan teman sebaya dan hubungan dengan bawahan. 
Dengan adanya guru sesama guru yang tidak cocok ataupun antara kepala 
sekolah dengan bawahannya mengalami hal yang tidak cocok maka inovasi 
dari kepala sekolah terhadap guru di SMP Negeri 4 Seunagan tidak akan 
berjalan dengan baik. Dalam hal ini kepala sekolah bisa melihat bagaimana 
keadaan dan situasi yang ada diantara guru sesama guru, jika tidak cocok 
maka kepala sekolah akan mencari solusinya, di SMP Negeri 4 Seunagan 
masih kebanyakan yang berstatus PNS yang sering melalaikan tugasnya dan 
kurang menerapkan sikap disiplin. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa ketercapaian pemberian inovasi 
terhadap guru di SMP Negeri 4 Seunagan masih belum tercapai dengan 
sempurna dan apa yang diharapkan. Kepala sekolah kedepannya  harus lebih 
memperhatikan bawahannya dan memberikan arahan serta bimbingan yang 
dapat membangun semangat kerja guru, yaitu dengan cara memberikan 
penghargaan yang membuat guru lebih bersemangat lagi dalam tugasnya. 
3. Kendala dan Solusi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Semangat 
Kerja Guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
  Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa dalam memberikan 
inovasi terhadap guru di SMP Negeri  4 Seunagan tentunya terdapat beberapa 
kendala seperti: Pertama, fasilitas sekolah bagi guru yang kurang memadai 
yaitu alat peraga saat ujian praktik kurang lengkap. Kedua, kurang partisipasi 
di antara beberapa guru untuk menjalankan program yang kepala sekolah 
buat.   Indikator inovasi kepala sekolah untuk meningkatkan semangat kerja 
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guru kedepannya akan di sesuaikan dengan apa yang dibutuhkan guru., 
seperti laboratorium yang rusak, kurang menerapkan sikap disiplin, dan 
sering melalaikan tugasnya. Dengan demikian guru sangat terbantu dalam 
pembejaran dan siswa pun akan ikut senang jika fasilitas sekolah memadai 
dan berfungsi dengan baik. 
Adapun solusi yang diberikan dalam mengatasi permasalahan tersebut, 
antara lain: Pertama, Sekolah sudah merencanakan dan membuat proposal ke 
kantor Dinas Pendidikan Nagan Raya untuk bisa memberikan sedikit bantuan 
dana (biaya) kepada sekolah supaya permasalahan sekolah tentang fasilitas 
sekolah yang masih banyak yang rusak agar bisa di perbaiki kedepannya dan 
bisa di fungsikan kembali oleh guru maupun siswa di SMP Negeri  4 
Seunagan. Kedua, Wakil kepala sekolah bapak Mahyuddin juga mengatakan 
kedepannya akan direncanakan akan mengundang pihak wali murid untuk 
bermusyawarah dan meminta sedikit dana secara suka rela yang dapat 
membantu memperbaiki sarana dan prasarana sekolah yang tidak bisa di 
fungsikan lagi bagi siswa di SMP negeri 4 Seunagan, dan jika diantara wali 
murid ada yang memberikan saran dan ide juga ada diterima oleh pihak 
sekolah sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan semangat kerja guru di 
SMP negeri 4 Seunagan, meliputi: Pertama, promosi jabatan bagi guru 
yang disiplin dan bertanggung jawab atas tugasnya yaitu berupa 
pengangkatan menjadi wali kelas dan menjadi wakil kepala sekolah. 
Kedua, yaitu sikap disiplin yang ditunjukkan oleh kepala sekolah 
sehingga guru ikut termotivasi  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi  inovasi kepala sekolah dalam 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan, 
meliputi pertama,  gaji. Kedua, hubungan dengan bawahan. Ketiga, 
status (PNS/Honorer). Keempat, hubungan dengan teman sebaya.. 
Kelima, kehidupan pribadi.  
3. Kendala dan solusi kepala sekolah dalam meningkatkan semangat 
kerja guru di SMP negeri 4 Seunagan, meliputi: Pertama, fasilitas 
sekolah bagi guru yang kurang memadai yaitu alat peraga saat ujian 
praktik kurang lengkap. Kedua, kurang partisipasi diantara beberapa 
guru untuk menjalankan program yang kepala sekolah buat.   Solusi 
terhadap kendala tersebut yaitu: Pertama, Sekolah sudah 
merencanakan dan membuat proposal ke kantor Dinas Pendidikan 
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Nagan Raya untuk bisa memberikan sedikit bantuan dana (biaya) 
kepada sekolah supaya permasalahan sekolah tentang fasilitas sekolah 
yang masih banyak yang rusak agar bisa di perbaiki kedepannya dan 
bisa di fungsikan kembali oleh guru maupun siswa di SMP Negeri  4 
Seunagan. Kedua, Wakil kepala sekolah bapak Mahyuddin juga 
mengatakan kedepannya akan direncanakan akan mengundang pihak 
wali murid untuk bermusyawarah dan meminta sedikit dana secara 
suka rela yang dapat membantu memperbaiki sarana dan prasarana 
sekolah yang tidak bisa di fungsikan lagi bagi siswa di SMP negeri 4 
Seunagan, dan jika diantara wali murid ada yang memberikan saran 
dan ide juga ada diterima oleh pihak sekolah sekolah. 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada pihak stakeholders SMP Negeri 4 Seunagan untuk 
terus meningkatkan kualitas pendidikan kedepannya, dengan tetap 
menjalin hubungan dan kerjasama dengan berbagai pihak terkait demi 
terus menyukseskan program dari kepala sekolah dalam proses pemberian 
inovasi untuk meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 
Seunagan 
2. Berdasarkan hambatan-hambatan yang telah dijelaskan dan ditemui di 
lapangan, yaitu yang berhubungan dengan kurangnya fasilitas sekolah 
untuk siswa dan guru seperti laboratorium yang tidak berfungsi dan kurang 
memadai maka penulis mengharapkan kepada pihak Dinas Pendidikan dan 
pemerintah agar dapat menfasilitasi sarana dan prasarana yang belum 
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memadai demi program yang telah di terapkan oleh kepala sekolah dalam 
memberikan perubahan terhadap guru supaya lebih bersemangat dalam 
menjalankan tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan dan terwujudnya 
kualitas pendidikan lebih baik kedepannya. 
3. Untuk pihak-pihak lainnya, seperti orang tua siswa, masyarakat, komite 
sekolah dan semua pihak alumni untuk terus membantu dan 
menyukseskan program kepala sekolah dalam proses pemberian inovasi 
untuk meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan, 
sehingga nantinya bisa memberikan manfaat (feedback) kepada semua 
masyarakat terutama guru dan peserta didiknya. 
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NO OBSERVASI RUMUSAN MASALAH PERTAMA YA TIDAK 
1. 
 
 
2. 
 
 
  
3. 
 
 
  
4. 
 
 
 
 5. 
 
 
 
Inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan 
semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
Sudah dijalankan proses inovasi untuk 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 
4 Seunagan  
 
Ada guru yang datang terlambat ke sekolah dan 
pada jam mata pelajarannya masing-masing 
datang kesekolah di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
Ada penghargaan yang diberikan kepada guru 
yang telah ada perubahan dalam menjalankan 
tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
Ada pihak yang terlibat dalam menjalankan proses 
pemberian inovasi untuk meningkatkan semangat 
kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO OBSERVASI RUMUSAN MASALAH KEDUA YA TIDAK 
1. 
 
 
2. 
 
 
  
3. 
 
 
  
 
4. 
 
 
 5. 
 
 
 
6 
 
 
Proses administrasi di SMP Negeri 4 Seunagan 
berjalan dengan lancar 
 
Keadaan guru ketika sedang mengajar di dalam 
kelas berjalan dengan lancar dan baik di SMP 
Negeri 4 Seunagan 
 
Gaji yang diberikan tepat waktu dan ada 
pemotongan gaji jika seorang guru datang 
kesekolah tidak tepat pada waktunya di SMP 
Negeri 4 Seunagan  
 
Hubungan guru dengan sesama guru terjalin 
hubungan cukup baik  
 
Guru mempunyai kesibukkan pribadi dirumah 
sebelum datang kesekolah di SMP Negeri 4 
Seunagan 
 
Guru yang sering melalaikan tugasnya dan sering 
terlambat ke sekolah statusnya PNS di SMP 
Negeri 4 Seunagan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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7. 
 
SMP Negeri 4 Seunagan ini tergolong sekolah 
yang aman  
 
 
 
 
NO OBSERVASI RUMUSAN MASALAH KETIGA YA TIDAK 
1. 
 
 
 
 
2. 
 
 
  
 
 
 
 3. 
 
 
 
 
 4. 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
Ada kendala yang berkaitan dengan ketersediaan 
fasilitas yang mendukung terlaksananya 
pemberian inovasi atau perubahan di SMP Negeri 
4 Seunagan 
 
Kepala sekolah terkendala dalam menjalin kerja 
sama dengan pihak tertentu untuk mendukung 
proses pemberian inovasi kepada guru yang 
bermalas-malasan mengerjakan tugasnya dan 
sering datang terlambat ke sekolah di SMP Negeri 
4 Seunagan 
 
Partisipasi guru di sekolah semakin baik setelah 
dijalankannya program dari kepala sekolah 
tentang perubahan bagi guru yang suka melalaikan 
tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan  
 
Ada solusi yang diberikan terhadap kendala yang 
dihadapi dalam proses pemberian inovasi untuk 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 
4 Seunagan 
 
Ada pihak yang terlibat dalam menjalankan proses 
pemberian inovasi untuk meningkatkan semangat 
kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
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PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA KEPALA SEKOLAH 
 
1. Bagaimana awal perencanaan  dalam menjalankan proses inovasi untuk 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan ? 
2. Apakah sudah dijalankan proses inovasi dan bagaimana bentuk inovasi 
yang sudah dilakukan untuk meningkatkan semangat kerja guru di SMP 
Negeri 4 Seunagan? 
3. Apakah ada guru yang datang terlambat ke sekolah dan pada jam 
berapakah guru datang ke sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan? 
4. Apa saja penghargaan yang dibeikan kepada guru yang telah ada 
perubahan dalam menjalankan tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan? 
5. Siapa sajakah pihak yang terlibat dalan menjalankan proses pemberian 
inovasi untuk meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 
Seunagan? 
6. Bagaiman proses administrasi di SMP Negeri 4 Seunagan apakah berjalan 
dengan lancar ? 
7. Bagaimana keadaan guru ketika sedang mengajar di dalam kelas di SMP 
Negeri 4 Seunagan ? 
8. Apakah gaji yang diberikan tepat waktu dan apakah ada pemotongan gaji 
jika seorang guru datang ke sekolah tidak tepat pada waktunya di SMP 
Negeri 4 Seunagan? 
9. Bagaimana hubungan guru dengan sesama guru, apakah terjalin hubungan 
yang baik yang terjadi di SMP Negeri 4 Seunagan? 
10. Bagaimana kehidupan pribadi guru yang selalu datang terlambat ke 
sekolahdi SMP Negeri 4 Seunagan? 
11. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru yang usianya lebih muda 
terhadap guru yang lebih tua darinya di SMP Negeri 4 Seunagan? 
12. Apakah guru yang sering melalaikan tugasnya dan sering terlambat ke 
sekolah statusnya PNS atau guru Honorer/kontrak di SMP Negeri 4 
Seunagan? 
13. Apakah SMP Negeri 4 Seunagan ini tergolong sekolah yang aman dan 
bagaimana keamanan yang diterapkan di sekolah ini? 
14. Apakah ada kendala yang berkaitan dengan ketersediaan fasilitas yang 
mendukung terlaksananya pemberian inovasi atau perubahan di SMP 
Negeri 4 Seunagan? 
15. Apakah kepala sekolah terkendala dalam menjalin kerja sama dengan 
pihak tertentu untuk mendukung proses pemberian inovasi kepada guru 
yang bermalas-malasan mengerjakan tugas dan sering datang terlambat ke 
sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan? 
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16. Apakah partisipasi guru di sekolah semakin baik setelah dijalankannya 
program dari kepala sekolah tentang perubahan bagi guru yang suka 
melalaikan tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan? 
17. Bagaimana solusi yang diberikan terhadap kendala yang dihadapi dalam 
proses pemberian inovasi untuk meningkatkan semangat kerja guru di 
SMP Negeri 4 Seunagan? 
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PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA GURU 
 
1. Bagaimana awal perencanaan  dalam menjalankan proses inovasi untuk 
meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 Seunagan ? 
2. Apakah sudah dijalankan proses inovasi dan bagaimana bentuk inovasi 
yang sudah dilakukan untuk meningkatkan semangat kerja guru di SMP 
Negeri 4 Seunagan? 
3. Apakah ada guru yang datang terlambat ke sekolah dan pada jam 
berapakah guru datang ke sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan? 
4. Apa saja penghargaan yang dibeikan kepada guru yang telah ada 
perubahan dalam menjalankan tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan? 
5. Siapa sajakah pihak yang terlibat dalan menjalankan proses pemberian 
inovasi untuk meningkatkan semangat kerja guru di SMP Negeri 4 
Seunagan? 
6. Bagaiman proses administrasi di SMP Negeri 4 Seunagan apakah berjalan 
dengan lancar ? 
7. Bagaimana keadaan guru ketika sedang mengajar di dalam kelas di SMP 
Negeri 4 Seunagan ? 
8. Apakah gaji yang diberikan tepat waktu dan apakah ada pemotongan gaji 
jika seorang guru datang ke sekolah tidak tepat pada waktunya di SMP 
Negeri 4 Seunagan? 
9. Bagaimana hubungan guru dengan sesama guru, apakah terjalin hubungan 
yang baik yang terjadi di SMP Negeri 4 Seunagan? 
10. Bagaimana kehidupan pribadi guru yang selalu datang terlambat ke 
sekolahdi SMP Negeri 4 Seunagan? 
11. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru yang usianya lebih muda 
terhadap guru yang lebih tua darinya di SMP Negeri 4 Seunagan? 
12. Apakah guru yang sering melalaikan tugasnya dan sering terlambat ke 
sekolah statusnya PNS atau guru Honorer/kontrak di SMP Negeri 4 
Seunagan? 
13. Apakah SMP Negeri 4 Seunagan ini tergolong sekolah yang aman dan 
bagaimana keamanan yang diterapkan di sekolah ini? 
14. Apakah ada kendala yang berkaitan dengan ketersediaan fasilitas yang 
mendukung terlaksananya pemberian inovasi atau perubahan di SMP 
Negeri 4 Seunagan? 
15. Apakah kepala sekolah terkendala dalam menjalin kerja sama dengan 
pihak tertentu untuk mendukung proses pemberian inovasi kepada guru 
yang bermalas-malasan mengerjakan tugas dan sering datang terlambat ke 
sekolah di SMP Negeri 4 Seunagan? 
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16. Apakah partisipasi guru di sekolah semakin baik setelah dijalankannya 
program dari kepala sekolah tentang perubahan bagi guru yang suka 
melalaikan tugasnya di SMP Negeri 4 Seunagan? 
17. Bagaimana solusi yang diberikan terhadap kendala yang dihadapi dalam 
proses pemberian inovasi untuk meningkatkan semangat kerja guru di 
SMP Negeri 4 Seunagan? 
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 PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA SISWA 
 
1. Bagaimana proses administrasi di SMP Negeri 4 Seunagan apakah 
berjalan dengan lancar? 
2. Bagaimana keadaan guru ketika sedang mengajar di dalam kelas di SMP 
Negeri 4 Seunagan? 
3. Apakah gaji yang diberikan tepat waktu? 
4. Bagaimana hubungan guru dengan sesama guru, apakah terjalin hubungan 
yang baik yang terjadi di SMP Negeri 4 Seunagan? 
5. Bagaimana kehidupan pribadi yang selalu datang terlambat ke sekolah di 
SMP Negeri 4 Seunagan ? 
6. Bagaimana sikap dan hubungan seorang guru yang usianya lebih muda 
terhadap guru yang lebih tua darinya di SMP Negeri 4 Seunagan? 
7. Apakah guru yang melalaikan tugasnya dan sering datang terlambat ke 
sekolah statusnya PNS atau guru Honorer di SMP Negeri 4 Seunagan? 
8. Apakah SMP Negeri 4 Seunagan ini tergolong sekolah yang aman dan 
bagaimana keamanan yang diterapkan di sekolah ini? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
   
 Gambar 1.Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri  4 
Seunagan 
  
 Gambar 2. Wawancara dengan Tenaga Kependidikan TU di SMP 
Negeri 4  Seunagan 
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 Gambar 3. Wawancara dengan Guru mata pelajaran SMP Negeri 4 
 Seunagan 
  
 Gambar 4. Wawancara dengan murid SMP Negeri 4 Seunagan 
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 Gambar 5. Lingkungan SMP Negeri 4 Seunagan 
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